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DUGAAN KORUPSI UGK TOL PADANG-PEKANBARU

Kejati Belum Tetapkan Tersangka

Pasaman, Khazanah— Pasaman, Khazanah— Pasaman, Khazanah— Pasaman, Khazanah— Pasaman, Khazanah— Gubernur
Sumatera Barat, Mahyeldi Ansharullah
menantang pemuda Jorong V Patamuan
Nagari Muaro Sungai Lolo, Kab.
Pasaman untuk berpartisipasi aktif dalam
memajukan daerah mereka sendiri.
Mahyeldi menunggu ide dan gagasan
pemuda untuk program percepatan
pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat di Jorong V Pertemuan.

“Datang dan temui saya di
Gubernuran bersama tokoh masyarakat,
Pemkab Pasaman dan Anggota DPRD.
Bawa proposal, gagasan kegiatan apa
yang akan dilakukan dalam percepatan

kesejahteraan masyarakat Jorong V
Patamuan Nagari Muaro Sungai Lolo
ini,” tantang Mahyeldi saat kunjungan
ke Jorong V Patamuan, Rabu (21/7).

Mahyeldi mengatakan, putra putri
daerah wajib memberikan kontribusi
pemikiran, tenaga dan kerja bersama
tentang apa yang seharusnya dilalukan
untuk memajukan daerah mereka sendiri,
terutama dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di kampung
halaman masing-masing.

"Begitu banyak potensi daerah
masyarakat Jorong V Patamuan ini. Ada
gambir, serai wangi, asiri, karet dan ikan

garing, serta karya budaya masyarakat
yang ada. Karena itu para pemuda mesti
bangkit mampu berikan kerja nyata
majukan kampung halamannya," ajak
Mahyeldi.

Mahyeldi sampaikan saat ini di
daerah Padang Pariaman ada
pengembangan tanaman pinang wangi
dan kelapa Kampung Dalam hasil
kualitas unggul yang akan di tebar di
Sumbar agar nanti bisa sejahterakan
masyarakat.

"Hal-hal positif dalam pengembangan
pertanian dan perkebunan di daerah
subur perlu terus kita kembangkan baik,
bibit maupun alat-alat sarana prasarana
yang membuat produksi lebih unggul.
Dan untuk daerah terisolir dan tertinggal
ini dapat menjadi perhatian kita bersama
agar ada percepatan kesejahteraan dalam
pendapatan mereka,"ujarnya.

Anggota Dewan Perwakilan Daerah
(DPD) Republik Indonesia (RI) Muslim
Yatim dalam kesempatan juga
menyampaikan, kehadiran gubernur
Sumatera Barat  di daerah terisolir Jorong
V Pertemuan ini menjadi berkah
kemajuan dan jorong ini bakal banyak
di kunjungi banyak orang nantinya.

"Karena itu perlu disiap sarana wc
umum, karena istilah ke sungai tidaklah
elok bagi tamu-tamu kita nantinya.
Jorong Pertemuan daerah yang tertinggal
dalam segala hal ini perlu berbenah
dimulai dari masyarakatnya membuka
diri dan tingkatkan produktifitas daerah,
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Jamaah Haji
Diberikan

Kasur Lipat

Makkah, Khazanah-- Makkah, Khazanah-- Makkah, Khazanah-- Makkah, Khazanah-- Makkah, Khazanah-- Penanganan
dan kenyamanan jamaah haji adalah
prioritas utama bagi pihak berwenang
di Arab Saudi. Setiap tahun, Kemen-
terian Haji dan Umrah Arab Saudi
bekerja sama dengan perusahaan
yang mengatur perjalanan haji
mengembangkan rencana dan mempe-
rkenalkan langkah untuk melayani
jamaah dengan lebih baik.

DIBAYARKAN SEBELUM AKHIR JULI 2021

Inakesda Sumbar Disiapkan Rp23 MiliarInakesda Sumbar Disiapkan Rp23 MiliarInakesda Sumbar Disiapkan Rp23 MiliarInakesda Sumbar Disiapkan Rp23 MiliarInakesda Sumbar Disiapkan Rp23 Miliar

Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah-- Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat menyiap-
kan anggaran sebesar Rp23 miliar
untuk pembayaran insentif tenaga
kesehatan daerah (inakesda) yang
bekerja menangani Covid-19.

PEMERINTAH Provinsi Sumbar menargetkan
pembayaran insentif tenaga kesehatan daerah
(inakesda), akan disalurkan sebelum akhir Juli
2021. Anggaran sebesar Rp23 miliar, sudah
disiapkan untuk garda terdepan penanganan
pasien Covid-19 di Sumbar itu.

Pembayaran inakesda tersebut
ditargetkan bisa disalurkan sebe-
lum akhir Juli 2021 ini.

Provinsi Sumbar sendiri tercatat
sebagai salah satu provinsi yang
tidak menganggarkan insentif
untuk nakes oleh Kementerian
Dalam Negeri (Kemendagri). Hal
ini berdasarkan data Kemenkeu
dan laporan pemda, Ditjen Bina
Keuangan Daerah per 17 Juli
2021.

Kepala Dinas Kesehatan
(Dinkes) Arry Yuswandi menjelas-
kan, bahwa yang dimaksud oleh

Kemendagri tidak menganggarkan
itu karena tidak diambil dari
APBD. Provinsi Sumbar mengang-
garkan dari dana Belanja Tidak
Terduga (BTT).

“Jadi sebenarnya Sumbar
sudah menganggarkan insenif, kita
anggarkan lewat dana BTT, cuma
itu tidak sesuai harapan pemer-
intah pusat agar refocusing dana
dari APBD biasa,” katanya, Kamis
(22/7).

Akibatnya, pemerintah pusat
menilai Sumbar tidak mengang-
garkan insentif nakes. Sebab

harapan pemerintah pusat harapa-
nnya lewat refocusing APBD biasa.
Kalau BTT memang dana untuk
pandemi dan sudah dianggarkan
lewat itu.

“Jadi itu sebenarnya, prinsip-
nya menilai seperti itu, sebenarnya
kalau kita membayarkan ada
uangnya bukan darimana porsi
tempat anggarannya, tapi peme-
rintah pusat sepertinya tidak
mengharapkan itu,” katanya.

Sumbar menurutnya sudah
menganggarkan dana sebesar Rp23
miliar kurang lebih sesuai kebu-

tuhan hingga bulan Juni lalu. Saat
ini masih dalam proses verifikasi
berjalan. Insentif itu diajukan ke
Kemenkes lewat aplikasi dan
diverifikasi lalu di cek kembali,
kalau sudah oke baru dibayarkan.
Dan itu ditargetkan bisa dibay-
arkan bulan Juli ini.

“Secara aturan kalau kita
pakai dana BTT itu kan terkait
untuk penanggulangan bencana,
dia jelas untuk peruntukannya
untuk nakes, untuk penanganan
covid-19 juga bukan yang lain,”
katanya.

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Penyidikan
atas dugaan korupsi penyimpangan
uang ganti kerugian (UGK)
pembebasan lahan untuk jalan tol
Padang-Pekanbaru di Taman Kehati,
Parit Malintang, Kabupaten Padang
Pariaman, terus berlanjut. Hingga
Kamis (22/6), Kejati Sumbar sudah
melakukan pemeriksaan terhadap
60 orang saksi.

“Ya, kita sudah melakukan
pemanggilan dan pemeriksaan terkait
masalah tersebut. Sekitar 60 orang
sudah dimintai keterangannya,
mereka ada dari kalangan pejabat
dan instansi pemerintah,” kata Kajati
Sumbar, Anwarudin Sulistiyono saat
jumpa pers dalam rangka peringatan
Hari Ulang Tahun (HUT) Adhyaksa
ke-61, Kamis (22/6).

Anwarudin tampak didampingi
Wakajati Sumbar, Yusron, Asisten
Intelijen (Asintel), Teguh Wibowo
dan Asisten Pidana Khusus (Aspidsus)
Suyanto. “Meski para saksi sudah
kita periksa, namun sampai hari ini,
kita belum menetapkan tersangka
dalam kasus ini,”ujarnya lagi.

Kajati Sumbar menuturkan,
hingga kini masih menunggu
perhitungan kerugian negara dari
Badan Pemeriksa Keungan (BPK)
atau Badan Pemeriksa Keuangan
Provinsi (BPKP). Mantan Wakajati
Jawa Timur ini mengaku, pihaknya
masih terus mengumpulkan data dan
alat bukti lain. Bahkan beberapa
dokumen diakui sudah disita.

“Kita masih terus mengumpulkan
bukti-bukti terkait kasus ini, agar
terang tindak pidananya. Yang jelas,PROGRES— Proses pembebasan jalan tol Padang-Pekanbaru ruas Padang-Sicincin di Kabupaten Padang Pariaman, mencapai 60 persen. Hingga

kini, pembayaran uang ganti kerugian (UGK) di seksi Padang-Sicincin yang terdiri dari KM 4,2 sampai KM 36,6 itu, sudah mencapai 40 persen. Pemprov
Sumbar menegaskan, proses tetap berlanjuit sesuai perencanaan. DOK

MAHYELDI TANTANG PEMUDA JORONG V PATAMUAN

“Bawa Proposal, Saya Tunggu di Gubernuran”

GUBERNUR Sumbar, Mahyeldi Ansharullah saat perjalanan menyisiri aliran Sungai Lolo
menuju Jorong V Patamuan Nagari Muaro Sungai Lolo, Kab. Pasaman, Rabu (21/7). Gubernur
menantang pemuda di daerah itu untuk ikut berkontribusi memajukan kampung halaman
mereka. IST

POLDA TAK TEMUKAN
DUGAAN PENIMBUNAN

Rumah Sakit
Kehabisan
Stok Oksigen

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Kepolisian Daerah
(Polda) Sumatera Barat, awalnya mencium
adanya dugaan praktik penimbunan
oksigen di sejumlah daerah di Sumbar,
khususnya di Kota Padang. Hal itu
menyusul adanya pengakuan dari beberapa
rumah sakit, yang mengeluhkan kehabisan
stok oksigen untuk kebutuhan perawatan

SATAKE BAYU

JAMAAH Haji tahun 2021 ini, dibuat
semakin nyaman dengan disediakannya
kasur lipat bagi jamaah yang bermalam
di luar ruangan di Muzdalifah. Pihak
berwenang Arab Saudi, memang mem-
prioritaskan penanganan dan kenya-
manan bagi seluruh jamaah haji. IST

Hikmah Pandemi
Covid-19

Oleh: KH ATHIAN ALI Ali M. Da’i, Lc.
M.A

(Ketua Umum FUUI)

Musibah dalam bentuk apa pun
pasti akan dialami manusia (QS Al
Baqarah 155), yang jika menimpa
orang-orang kafir, maka mutlak
sebagai azab (QS As Sajdah: 21).
Sebaliknya, jika menimpa orang-
orang mukmin, pasti bagian dari
bentuk kasih sayang Allah SWT.

Paling tidak, ada tiga
kemungkinan bentuk kasih sayang
Allah SWT di balik musibah yang
menimpa hamba-hamba yang
dicintai-Nya:

Pertama sebagai ujian keimanan
(QS Atuh Thalak 2-3). Ujian tentu
saja sesuatu yang sangat positif.

Seorang mahasiswa tidak akan
pernah berhasil menjadi sarjana tanpa
menempuh berbagai ujian. Yang
tidak positif adalah ketika seseorang
tidak lulus menjalani ujian. Dan yang
sudah pasti tidak akan lulus adalah
mereka yang tidak pernah ikut ujian.

Setiap mukmin diharapkan bisa
berhasil lulus menghadapi wabah
covid-19 ini. Di antaranya dengan
berikhtiar seoptimal mungkin untuk
mengatasinya, dengan memanfaatkan
seluruh potensi yang dianugerahkan
Allah SWT kepadanya, sambil hati
tetap teguh dalam keimanan,
bersabar, bertawakkal dan berserah
diri hanya kepada Allah.

Kedua sebagai pilihan Allah yang
terbaik. Di mana tidak tertutup
kemungkinan yang dikira sesuatu

BACA HAL-7
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UNTUK 3.240 KK DI BUKITTINGGI

Warga Terdampak PPKM Darurat
Terima Bansos

Ranperda RPJMD Tanah Datar 2021-2026 Disepakati

BatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkar, Khazanah -, Khazanah -, Khazanah -, Khazanah -, Khazanah - Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Tanah
Datar menggelar Rapat paripurna
Persetujuan Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Tanah Datar Tahun 2021-2026 dengan
agenda Pengambilan Keputusan Bersama

Bupati dan DPRD Tanah Datar, Kamis
(22/7) di ruang sidang utama,
Pagaruyung

Sidang yang dipimpin Ketua DPRD
Tanah Datar H. Rony Mulyadi Dt.
Bungsu  diadampingi Wakil Ketua DPRD
Anton Yondra dan Saidani Sekretaris
Dewan Elizar, bersama 27 orang Anggota,

dihadiri Bupati Tanah Datar Eka Putra
Dan Wakil Bupati Richi Aprian,
Forkopimda, Plh Sekda Edisusanto,
Asisten, Staf Ahli Bupati, dan Pimpinan
OPD.

Ketua DPRD Tanah Datar H. Rony
Mulyadi Dt. Bungsu  sampaikan
Penetapan RPJMD 2021-2026 telah
dirumuskan di masing-masing komisi
dan melalui tahapan pembahasan melalui
tim pansus, tim ranperda serta koordinasi
dengan seluruh opd terkait.

Dikatakan Rony Mulyadi sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
yang mengamanatkan Kepala Daerah
mempunyai tugas diantaranya menyusun
dan mengajukan rancangan Perda tentang
RPJMD untuk dibahas bersama DPRD,
dan ditetapkan paling lama 6 (enam)
bulan setelah dilantik.

“Pada hari ini akan dilaksanakan
pengambilan keputusan bersama
Ranperda RPJMD 2021-2026 untuk
dijadikan peraturan daerah dan
selanjutnya untuk  disampaikan kepada
Gubernur  dalam rangka evaluasi
Ranperda sesuai dengan ketentuan pasal
98 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah,”
ujar Rony Mulyadi.

Sebelumnya, Ketua Komisi III Dedi
Irawan sampaikan hasil pembahasan

bersama dengan Tim Ranperda RPJMD
2021-2026 dengan beberapa catatan
diantaranya untuk kinerja pendapatan
daerah kedepannya lebih
mengoptimalkan retribusi dan pajak
berdasarkan NJOP, peningkatan ekonomi
diharapkan ketersediaan sarana dan
prasarana seperti irigasi, ketersediaan
pupuk dan akses jalan.

Selanjutnya, dibidang pendidikan
diharapkan, insprastruktur harus memadai
untuk menghasilkan SDM yang
ungggul,bidang pariwisata agar
mengoptimalkan pengelolaan destinasi
wisata.

Diakhir pendapat komisi, Dedi juga
sampaikan ucapan terimaksih kepada
semua pihak yang telah ide, saran dan
masukan dalam mereumuskan Ranperda
RPJMD 2021-2026 untuk dapat di
laksanakan guna pembanguan kabupaten
Tanah Datar lima tahun kedepan.

Bupati Tanah Datar Eka Putra dalam
sambutannya menyampaikan dengan
telah disepakati bersama Ranperda
RPJMD 2021-2026 ditetapkan menjadi
Peraturan daerah melalui proses yang
panjang, untuk itu kami sangat
mengapreasi kepedulian dan dukungan
yang diberikan oleh anggota DPRD
yang terhormat selama pembahasan yang
telah bekerja tanpa mengenal lelah
bersama tim Ranperda pemerintah daerah
beserta perangkat daerah terkait, terutama

dalam mewujudkan arah kebijakan umum
dan program jangka menengah daerah,
indikasi rencana program prioritas yang
disertai kebutuhan pendanaan dalam
rangka mewujudkan visi kabupaten
tanah datar tahun 2021-2026 yaitu
“Terwujudnya Kabupaten Tanah Datar
Madani Yang Berlandaskan Adat Basandi
Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah”.

“Terima kasih juga kami ucapkan
kepada seluruh komponen masyarakat
kabupaten Tanah Datar atas dukungan
dalam tahapan  RPJMD, selanjutnya kami
telah berupaya menerima sumbang saran
dan pemikiran penyempurnaan ranperda
ini, baik secara langsung maupun tidak
langsung dari berbagai komponen
masyarakat sesuai arahan umum program
prioritas daerah,” sampai Bupati.

Diakhir arahannya, Bupati juga
harapkan dengan ditetapkannya Peraturan
Daerah tentang RPJMD Tahun 2021-
2026 kepada Organisasi perangkat
daerah segera menyiapkan rencana
strategis perangkat daerah sesuai urusan
kewenangan masing-masing berpedoman
kepada RPJMD Tahun 2021-2026 dan
kepada seluruh komponen masyarakat
kabupaten tanah datar untuk bersama-
sama mendukung pelaksanaan
pembangunan yang kita laksanakan, kita
kawal dan kita evaluasi demi
memberikan yang terbaik bagi daerah
ini.   HeriHeriHeriHeriHeri

DALAM PERINGATAN HBA KE-61

Kejari Padang
Berikan Penghargaan
ke Harian Khazanah

Padang,Khazanah -- Padang,Khazanah -- Padang,Khazanah -- Padang,Khazanah -- Padang,Khazanah -- Dalam rangka peringatan Hari Bhakti
Adyhaksa ke 61, Kejaksaan Negeri (Kejari) Padang,  memberikan
penghargaan kepada insan pers, yang mana diberikan kepada salah
satu surat kabar harian di Sumatra Barat (Sumbar)  yaitu Harian
Khazanah.

Hal ini dilakukan sebagai mitra media yang berperan aktif
memberitakan informasi yang akurat dan terpercaya.

Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari) Padang, Ranu Subroto yang
didampingi Kepala Seksi Intelijen (Kasi Intel) Roni Saputra
mengatakan, interaksi antara pers dan penegak hukum dapat saling
menunjang dan  berkontribusi.

"Pada kesempatan ini, penghargaan kami berikan sebagai apresiasi
kepada media khususnya jurnalis yang aktif dan berkontribusi
melakukan peliputan di lingkup Kejari Padang," katanya didampingi
Kasi Pidsus Therry Gutama, Kasi Pidum Budi Sastera, Kasubagbin
Andi Salim dan Kasi Datun Syafri Hadi, Selasa (21/7).

Ia menambahkan, media juga berperan serta dalam
mensosialisasikan program-program yang sedang dilaksanakan.

"Dalam era keterbukaan informasi saat ini pers juga mempunyai
peran dalam menjernihkan informasi yang beredar di tengah
masyarakat. Saat ini sangat banyak hoaks yang tersebar. Maka
media diharapkan berperan dalam membenarkan informasi tersebut.
Terutama yang berkaitan dengan kejaksaan," ujarnya.

Kajari Padang berpesan, agar komunikasi yang sudah terjalin
dengan baik antara media, pewarta dengan Kejari bisa tetap
dipertahankan dalam hubungan yang profesional.

Selain itu,  penghargaan juga diberikan kepada media cetak
dan online yang berposko di Kejari Padang diantaranya, Harian
Padang Ekspres, Harian Haluan, LKBN Antara, Majalahintrust.com,
Harian Singgalang, dan Posmetro Padang.   Murdiasyah EkoMurdiasyah EkoMurdiasyah EkoMurdiasyah EkoMurdiasyah Eko

DISAAT PANDEMI MENDERA

Yosep Meraup Rupiah dengan Beternak Ulat

Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah - Kegagalan
tidak   membuat seseorang untuk menyerah
pada nasib , sempat gagal menjalani usaha
Ikan Lele akibat "dipukul" Pandemi Covid-
19, Yosep Hariadi (28) beralamat di
Kelurahan Bulakan Balai Kandi (BULBA)
Kecamatan Payakumbuh Barat Kota
Payakumbuh Banting stir jadi peternak
Ulat Maggot.

Meski terkesan sepele dan menjijikkan,
tapi tak disangka hasil usahanya berupa
telur dan ulat maggot itu telah dipasarkan
hingga ke Pulau Dewata Bali. Sehingga,
usaha tersebut terus berkembang pesat
meski ditengah Pandemi.

Satu hari saja, dari usaha yang baru
dijalani dua tahun itu, bapak dua orang
anak yang hanya tamatan SMA itu bisa
menghasilkan telur ulat Maggot 50 hingga
100 gram sehari, sehingga ia bisa meraup
untung ratusan ribu rupiah perhari nya.

"Awalnya saya menjalani usaha ternak

lele. Namun karena dampak Pandemi Covid-
19 dan harga pakan yang terus naik,
terpaksa usaha tersebut harus terhenti
ditengah jalan. Hingga saya mencoba
ternak ulat Maggot. Sebab usaha ini
memiliki peluang yang cukup bagus, selain
permainan yang tinggi, masyarakat yang
menggeluti usaha ini belum banyak," sebut
Yosep, baru-baru ini di usaha ternak
miliknya yang tidak jauh dari Gedung
DPRD Payakumbuh.

Ia juga menambahkan, ulat Maggot
hasil usahanya banyak dibeli para peternak
unggas dan ikan untuk campuran makanan/
pakan, sebab ulat diyakini memiliki protein
yang tinggi.

"Hasil usaha saya berupa ulat Maggot
biasanya dibeli untuk dijadikan campuran
pakan/makanan bagi unggas dan ikan,
sebab kandungan protein ulat ini cukup
tinggi. Sementara untuk telur biasnya saya
jual secara online ke berbagai daerah di

Indonesia secara Online," ucapnya.
Telur Maggot yang berasal dari lalat

warga hitam dengan sebutan Black Soldier
Flying (BSF) biasanya dibeli untuk
diternakkan kembali.

Yosep menyebut bahwa ia mendapatkan
ilmu beternak ulat/Maggot itu dengan cara
belajar secara otodidak dari media sosial.
Hingga ia beranikan diri untuk membuka
usaha sendiri. Namun usaha yang memiliki
peluang bagus itu terkendala dengan tidak
adanya alat yang bisa ia gunakan untuk
memotong/cacah sampah organik sebagai
bahan makanan ulat Maggot.

"Untuk makanan ulat/Maggot biasnya
saya cari di Pasar Tradisional Ibuah, yakni
berupa sisa-sisa sayuran dan buah-buahan.
Kebutuhan bisa mencapai 500 Kilogram
perhari. Untuk mencacah sampah organik
itu saya lakukan secara manual. Semoga
ada perhatian berupa bantuan dari Peme-
rintah Daerah," tutupnya.   lili yuniati lili yuniati lili yuniati lili yuniati lili yuniati

Bukittinggi, Khazanah -Bukittinggi, Khazanah -Bukittinggi, Khazanah -Bukittinggi, Khazanah -Bukittinggi, Khazanah -
Bantuan Sosial (Bansos) dari
Pemerintah melalui Kementerian
Sosial kepada warga masyarakat
di daerah yang terdampak akibat
penerapan Pemberlakuan Pemba-
tasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat, mulai didistribusikan.
Untuk Kota Bukittinggi, sebanyak
3.240 Kepala Keluarga (KK) yang
tersebar di 24 Kelurahan terdata
sebagai penerima bantuan.

Rafika Rusyidi, staf kantor
Balaikota Bukittinggi mengatakan
kepada Khazanah, Kamis (22/7),
bantuan sosial berupa beras
tersebut diserahkan secara simbolis
oleh Wali Kota Bukittinggi Erman
Safar di tiga lokasi, yaitu Kelurahan
Puhun Tembok, Kelurahan Pakan
Kurai dan Kelurahan Pakan Labu-
ah, Rabu (21/7).

Lebih lanjut disampaikan Wali
Kota Erman Safar, upaya peme-
nuhan kebutuhan masyarakat
dalam masa pandemi Covid-19,
terutama dengan adanya penerapan
PPKM di beberapa daerah di
Indonesia beberapa waktu lalu,

menjadi perhatian Pemerintah.
Bantuan berupa beras Bulog

yang diberikan oleh Pemerintah
melalui Kementerian Sosial tersebut
didistribusikan untuk Kabupaten/
Kota di Indonesia yang terkena
penetapan status PPKM Darurat.

“Alhamdulillah, Kota Bukitti-
nggi merupakan Kota yang paling
awal menyalurkan bantuan ini di
Provinsi Sumatera Barat. Total
bantuan beras sebanyak 32.400
kg beras yang kita salurkan,” jelas
Wali Kota Bukittinggi.

Wali Kota Bukittinggi Erman
Safar menyadari, masih terdapat
warga Kota Bukittinggi yang
membutuhkan bantuan ini, namun
tidak tercantum dalam DTKS.
Untuk itu, ungkapnya, pemberian
bantuan kepada warga yang tidak
tercantum dalam DTKS akan
diupayakan melalui APBD dan juga
bantuan dari Baznas Kota Bukitt-
inggi.

“Menurut data dari Dinas Sosial,
kita harus menyalurkan bantuan
beras ini sebanyak lebih kurang
17.400 kg lagi. Masyarakat yang

belum dapat bantuan beras di luar
DTKS, ini akan dibackup dari dana
APBD. Kita dibantu pihak Baznas
yang akan membantu warga yang
tergolong asnaf 8,” ujarnya.

Sedangkan Kepala Dinas Sosial
Kota Bukittinggi Linda Faroza,
menjelaskan, bantuan sosial ini
merupakan bantuan yang berasal
dari Kementrian Sosial berupa 10
kg beras Bulog untuk setiap
Kepala Keluarga (KK). Bantuan
diberikan kepada Keluarga Pene-
rima Manfaat (KPM) yang masuk
dalam Data Terpadu Kesejahteraan
Sosial (DTKS).

“Bantuan kita berikan kepada
KPM yang masuk dalam Program
Keluarga Harapan (PKH) sebanyak
1154 KK dan yang masuk dalam
program Bantuan Sosial Tunai
(BST) sebanyak 2086 KK. Total
kita serahkan bantuan untuk 3240
KPM yang tersebar di 24 Kelurahan
di Kota Bukittinggi,” KPM yang
telah terdata dapat menjemput
bantuan tersebut ke kantor Lurah
setempat, ujarnya.
  Iwin SBIwin SBIwin SBIwin SBIwin SB

Wali Kota Bukittinggi Erman Safar saat memberikan arahan sebelum membagikan bantuan beras

DITANDATANGANI - Ketua DPRD Tanah Datar H. Rony Mulyadi Dt. Bungsu  diadampingi
Wakil Ketua DPRD Anton Yondra dan Saidani bersama Bupati Tanah Datar Eka Putra dan Wakil
Bupati Richi Aprian menandatangani kesepakatan bersama RPJMD 2021-2026. heri

ULAT MAGGOT - Yosep Hariadi sedang sibuk menyisihkan ulat maggot di kediamannya yang akan dipasarkannya

PENGHARGAAN -
Jurnalis Murdiansyah
Eko Putra  yang
mewakili Harian
Khazanah Padang
menerima
penghargaan dari
Kejaksaan Negeri
Padang yang
diserahkan oleh Kasi
Intelijen Kejaksaan
Negeri Padang Roni
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Kau mengenal lelaki itu
sebagai orang gila yang
menanami setengah gunung
sendirian di tengah malam,
sementara semua orang yang
menyebut lelaki itu memuja
babi atau sejenisnya hanya
untuk mendapat kekayaan.

Sementara ia mungkin
tak mengenalmu, apalagi kau
hanya seorang pegawai kecil
di sebuah kantor
pemerintahan. Begitu
kecilnya hingga mungkin
atasanmu saja lupa namamu.
Namun di satu sisi kau
merasa ia masih
mengingatmu karena setiap
hari tetap saja tugas-tugas
baru menumpuk di mejamu,

Seperti tugas kali ini:
mengukur luas sebuah hutan
yang masih ada di beberapa
desa, salah satunya desa
tempat hutan Gunung Pagar
berada. Desa ini sungguh
terpencil, hingga kendaraan
bermotor pun tak bisa masuk.
Siapa pun yang ingin ke
sana harus memarkir
kendaraan beberapa
kilometer di bawah, dan
berjalan kaki melewati jalan
setapak berlumpur dan
berbatu-batu besar.

Kau melakukannya, dan
dengan peluh membasah kau
tiba di gerbang desa; dan
saat itulah kau bertemu dia.
Duduk bersandar di tiang
gapura lama, bercelana
pendek sepaha, kaus oblong
pudar, sandal jepit tua,
rambut gimbal, dan mata
yang begitu lelah. Satu hal
yang menarik perhatianmu
adalah kelewang berkarat
yang terletak di kakinya.
Mungkin untuk mencari
rumput? Kau menduga-duga.

Sekilas kau menaksir
usianya lebih tua darimu,
tapi kehidupan bisa
membuat siapa pun tampak
tua. Ketika melewatinya, kau
tersenyum padanya, ternyata
ia balas tersenyum. Kau
mengangguk padanya, dia
balas mengangguk. Tak ada
sapa tak ada tanya. Hanya
begitu saja. Lalu kau
melangkah masuk diiringi
tatapannya. Kau memang
sedikit bertanya-tanya: siapa
dia?

Belakangan kau pun
berpikir berkali-kali,
mengapa tak sedikit pun
keinginanmu muncul untuk
mengajaknya berbincang?
Mungkinkah detik itu kau
juga telah menganggap
lelaki itu gila? Seorang gila
yang tak layak diajak bicara.
Namun kau pun berulang-
ulang menegaskan: seorang
gila tak mungkin membalas
senyuman dengan senyuman.
Sesuatu luput di kepalamu
hari itu, kelak kau sedikit
banyak akan menyesalinya.

Begitulah, tugasmu
sebenarnya sangat sederhana,
bahkan sering kali kamu tak
usah benar-benar mengukur,
melainkan cukup bertanya
pada perangkat desa. Apa
pun jawaban mereka, kau
akan catat dan bawa pulang
untuk dijadikan laporan.
Namun ternyata di desa ini,
semuanya berbeda. Ketika
kau meminta, seorang

tahun. Orang-orang pintar
sudah menciptakan peta
yang membuat dunia seolah
menjadi hamparan hingga
semua bisa terlihat seolah
kau terbang dari luar angkasa.
Begitu juga peta keseluruhan
Gunung Datar. Maka kau
membuka buku catatanmu
sendiri. Kau melihat angka
di sana lebih mendekati
angka yang tercatat lima
tahun lalu di buku perangkat
desa. Namun masalahnya:
angka itu yang selalu
berubah-ubah, empat tahun
yang lalu angka itu naik,
tiga tahun yang lalu angka
itu turun, dua tahun yang
lalu angka itu lebih turun,
dan tahun lalu angka itu
kembali naik. Kau
menggelengkan kepala,
orang-orang ini benar-benar
mengarang angka sesuka
mereka. Kau pun
menimbang-nimbang, apakah
lebih baik pulang saja dan
melaporkan angka terakhir,
atau benar-benar mencari
tahu?

Namun belum sempat
kau mengambil keputusan,
mendadak kau dengar,
perangkat desa itu
membentak, “Heh! Pergi!”

Kau menoleh, dan
melihat lelaki gimbal yang
kau temui tadi di gerbang
desa. Ia berdiri di beranda
kantor desa, menatap lurus
padamu. Seperti tak
mengindahkan bentakan
tadi.

“Pergi sana, Karto!” Kau
dengar bentakan lagi.

Kau dan lelaki gimbal
itu bertatapan, lalu kaulihat
ia mengacungkan kelewang
berkarat ke arah perangkat
desa, kemudian tersaruk-
saruk pergi, dan menghilang
di sebuah sudut. Lalu
kaulihat perangkat desa itu
mengelap wajahnya dengan
sapu tangan. Gemetar.

“Orang gila, Pak. Karto
Kelewang” Ia menjawab
tanpa kau tanya.

“Warga sini?”
“Iya, dia begitu sejak

seluruh keluarganya
meninggal kena banjir
bandang. Tapi semua orang
juga tahu keluarganya jadi
tumbal nyegik. Karto
memang nyegik, tiap malam
dia berubah jadi babi. Lebih
baik Bapak tidak dekat-dekat
sama dia. Kalau ngamuk
bahaya. Ke mana-mana dia
bawa kelewang. Sejak dia
gila, di kampung ini juga
sering ada kejadian aneh-
aneh! Termasuk banyak yang
dengar suara-suara aneh dari
dalam hutan. Seperti
geraman atau ledakan-
ledakan. Bapak bisa tanya
ke semua warga sini. Itu
pasti gara-gara dia
ngerempak larangan.
Soalnya setelah gila, hanya
Karto yang sering keluar
masuk hutan.”

Selesai perangkat desa
bicara, tiba-riba saja hujan
turun begitu lebat seolah
dicurahkan dari langit. Kau
menatap ke luar. Tirai hujan
begitu rapat, angin bertiup
kencang. Memang sedari tadi
mendung, tapi kau tak
mengira hujan akan turun
sederas itu. Perangkat desa
memandang langit, kembali
dia mengusap wajahnya.
Keringat seharusnya tak
keluar di cuaca hujan seperti
ini.

“Hujan ini juga gara-gara
kita ngrasani Karto?”

“Pasti, Pak…” Dia
menjawab, tapi kau tangkap
ada nada ragu di sana.

Kau mengangguk.

Mungkin kebetulan, ketika
Karto pergi mendadak hujan
turun. Mungkin juga tidak.
Apa pun itu, kau tak biasa
memperdebatkan keyakinan
seseorang. Yang jelas kini
kau jelas tak bisa pulang.
Karena dengan cuaca biasa
saja, perjalanan ke sini sudah
sangat sulit. Apalagi sekarang.

Kau melirik jam tangan,
hari sudah sore. Sebentar lagi
malam.

Perangkat desa seperti
mengerti pikiranmu. “Hujan
di sini selalu lama. Misalnya
nanti hujan reda pun, jalan
pulang pasti banjir Pak.
Kalau mau, Bapak bisa
menginap di sini. Ada kamar
kosong di belakang. Semoga
besok pagi, jalannya sudah
baikan. Mari, Pak.” Perangkat
desa itu berjalan ke
belakang.

Kau mengangguk,
rasanya memang itulah
solusi terbaik. Kau pun
mengikuti perangkat desa
itu. Ternyata memang di
belakang kantor desa ada
sebuah kamar. Kau masuk,
hanya ada satu tempat tidur
dan lemari. Tak ada meja.
Perangkat desa itu memberi
beberapa petunjuk, “Nanti
malam saya ke sini, bawa
makan malam untuk Bapak.”
Ujarnya. Kemudian ia pergi.

Kau mengangguk, lalu
merebahkan diri, dan terlelap
begitu saja.

Entah berapa lama kau
tidur, berbarengan dengan
azan isya kau terbangun, kau
melihat jam. Perlahan kau
bangkit, meregangkan tubuh
sejenak, perutmu terasa lapar.
Kau mengambil kopi sachet
dari dalam tas, lalu
melangkah ke ruang dapur,
untung lampu-lampu kantor
masih menyala, kalau tidak
kau tentu kesulitan
menemukan saklarnya. Di
dapur, kau membuat
secangkir kopi, lalu
membawanya ke beranda.

Di luar, udara dingin, kau
mengencangkan jaket.
Menghirup kopi.
Memandang sekeliling.
Melihat suasana desa yang
nyaris tanpa penerangan. Tak
terlihat satu pun rumah,
hingga rasanya sejauh mata
memandang, hanya kantor
desa ini yang sudah dialiri
listrik. Di sekitarmu sisa-sisa
hujan masih jelas. Namun
langit malam begitu bersih.
Bulan purnama sangat terang.
Sejenak kau berdecak kagum
karena di kota kau rasanya
tak pernah melihat purnama
sejernih ini.

Kau meraba perutmu
yang lapar. Masih tak ada
yang datang. Perangkat desa
yang tadi tak muncul,
mungkin juga ketiduran
karena hawa memang terlalu
dingin. Kau mengumpat
pelan, lalu masuk ke ruang
tengah. Sambil lalu, kau
membuka-buka beberapa
buku laporan usang yang
sejak sore terserak di sana.
Menurut catatan, memang
benar sekitar tiga tahun yang
lalu, banjir bandang
melanda, sungai desa tiba-
tiba meluap. Di sana ada
rincian jumlah korban, kau
tak kenal nama-nama itu,
tapi di daftar itu ada tiga
orang anak kecil, bisa jadi
itu anak-anak Karto, atau
paling tidak beberapa di
antaranya.

Kau menghirup kopimu
lagi. Posisimu membelakangi
pintu. Saat itu, mendadak
terasa ada kekelaman yang
tak biasa, seolah ruangan itu
menjadi redup. Kau

perangkat desa
mengeluarkan beberapa buku
tulis usang berangka tahun
mulai dari sewindu ke
belakang. Kau membolak-
balik semua, lalu
mengerutkan kening, heran.
“Mengapa angkanya selalu
berbeda? Kadang naik,
kadang turun?” Kau
bertanya, sebab memang itu
tak biasa. Sepanjang
pengalamanmu, luas hutan
selalu berkurang dari tahun
ke tahun. Di mana pun.

“Karena kami tak pernah
menghitungnya. Angka-
angka itu kami karang
sendiri, hanya agar ada yang
bisa dilaporkan kepada
petugas seperti Bapak.”

“Kenapa?”
“Bapak pasti petugas

baru”
Kau mengangguk. “Ya,

saya memang baru bertugas
beberapa bulan.”

“Tidak ada satu pun
warga desa ini yang mau
masuk ke hutan Gunung
Datar, Pak. Kalau dilanggar,
pamali. Itu sebabnya tidak
ada yang tahu luas
sebenarnya.”

“Berarti tidak ada yang
pernah mempermasalahkan
angka-angka ini?”

“Baru Bapak yang
menanyakannya.”

Kau berdecak, tugas ini
sepertinya akan lebih
panjang dari seharusnya.
Kau adalah seorang petugas
yang berdedikasi dan teliti,
memang pendahulumu tidak,
namun kau selalu merasa
perlu mengakhirinya.
Mungkin jabatanmu kecil,
namun bukan berarti kau tak
bisa melakukan perubahan.
Setidaknya di masa
jabatanmu, kau harus mulai
mengubah semua data dan
angka menjadi lebih bisa
dipertanggungjawabkan,
termasuk juga menghitung
luas hutan-hutan ini. Perkara
hendak diapakan hutan ini,
itu terserah atasanmu.
Tugasmu adalah
menyetorkan angka yang
sesuai realita.

Sebenarnya ada cara
mudah menghitung luas
sebuah hutan, kau sudah
mempelajarinya bertahun-

mendadak gelisah, dan jelas
merasa ada seseorang di
belakangmu. Apakah hantu?

Kau memberanikan diri
menoleh, dan terkejut karena
di ambang pintu sudah
berdiri Karto! Masih dengan
celana dan baju yang ia
kenakan tadi siang. Masih
menenteng kelewang.
Rambutnya basah. Mungkin
kehujanan.

Kau tertegun. Apa yang
harus kulakukan? Apa dia
mau membunuhku? pikirmu.
Sesuatu mengganjal di
ingatanmu, entah kenapa
sampai detik ini kau yakin
Karto tidak gila. Jika ia gila,
tak mungkin kami berbalas
senyuman di gerbang desa.
Kau bukan penakut, namun
di tengah udara malam yang
mendadak terasa redup ini,
entah kenapa tubuh Karto
tampak lebih besar. Matanya
lebih merah, dan giginya
lebih menonjol. Kau merasa
sedang berhadapan dengan
buto cakil atau sebangsanya.
Apakah dia orang yang sama
dengan yang berbalas
senyum denganku tadi
siang? pikirmu lagi.

“Pak Karto?” Kau coba
menyapa.

“Bapak … mau … ke …
hutan?” Dia ternyata bicara
dengan suara serak.

Kau tercengang, masih
bingung menanggapi. Kalau
orang ini benar-benar gila,
apakah harus kujawab
sebagaimana mestinya?

“Bapak … ikut … ke …
hutan!”

Kau menatapnya
bingung. “Bagaimana, Pak?”

 ”Bapak … ikut … ke
… hutan!”

Kau bingung.
“Bapak … ikut … ke …

hutan!” suaranya makin
tegas.

Sedetik kemudian Karto
berbalik, lalu berjalan keluar.
Kau memperhatikan. Ia
berhenti di halaman. Kau
masih terdiam di ruang depan
dengan pintu terbuka. Dari
tempatmu berdiri, kaulihat
badan Karto seolah makin
besar, kini lebih
menyeramkan karena
sebagian tubuhnya tertimpa
cahaya bulan. Sebagian lagi
tertutup bayangan pohonan.
Kau menelan ludah. Bingung.
Kau lupa rasa laparmu.

“Bapak … ikut … ke …
hutan!” Dia kembali berseru.

Kau berpikir keras. Apa
sebaiknya menghindar, atau
menunggu perangkat desa
itu datang? Kalaupun
perangkat desa itu datang,
tak ada yang dilakukannya
kecuali mengusir Karto.
Sementara entah kenapa kau
merasa Karto ingin
menunjukkan sesuatu.

Detik itu, di tengah
keraguanmu, pandangan
kalian bertemu, dan kau lagi-
lagi melihat senyuman di
bibir Karto. Senyuman yang
kau lihat di gerbang desa
tadi siang. Kau tercekat.
Senyuman itu, bukan
senyuman orang gila.
Begitulah setidaknya kau
rasakan. Maka, kakimu pun
jadi terseret melangkah ke
luar. Kau lihat senyuman
Karto makin lebar. Kau terus
melangkah. Karto berbalik
dan berjalan tergesa. Kau
dengan panik mencari
sepatumu. Mengenakannya
tergesa, merapatkan jaketmu.
Berlari menyusul bayangan
Karto.

Kau menembus cahaya
bulan, mengikuti jejak Karto
di jalan becek. Dalam
sekejap celana dan sepatumu
tersaput lumpur. Karto tak
sedikit pun melambatkan
langkahnya. Kau akhirnya
bisa menempel di
belakangnya, kau hirup
udara malam bercampur bau
badan Karto yang apek.
Karto tak bicara. Kau tak
bertanya. Ia mengambil jalan
menembusi pepohonan.
Makin lama, belukar makin
rapat, cahaya bulan tak lagi
sempurna karena terhalang
dedaunan. Sesekali Karto
mengelebatkan kelewangnya,
memapas rating dan daun
yang menghalangi. Sampai
lambat laun kau baru sadar
bahwa kini kalian melewati
pepohonan dengan akar-akar
gantung sebesar tali
tambang. Pepohonan tua,
belukar rapat, sepertinya
hanya Karto yang tahu
jalanan ini.

Jalan makin menanjak.

Pintu Rumah
Tak ada lagi suara berderit
papan kayu itu seperti merekat
lalu mematri kisah silam
kau lebih memilih lewat belakang
tanpa perlu membuka
karena segala telah menjadi duka.
Masa depan tergambar warna hitam
tak bisa lagi menyiluetkan raga
yang dulu setia kautunggu
hingga membuatmu tetap tersadar
akan datangnya musim pancaroba
yang bisa membuatmu bertahan
menjaga jiwa dari belati
yang muncul dari sudut-sudut mata.
Cuaca buruk akan mengingatkanmu
tentang pelukan yang dulu gampang hadir
sekadar menghalau gigil
yang bisa merenggut pertalian.
Pintu rumah tidak lagi terbuka
karena lelaki satu-satunya telah bersayap lebar
menjemput keyakinan di tempat yang bisa
membuatnya benar-benar terbang.
Dalam sekejap kau berseru:
“Tuhan Mahabesar
di rumah ini aku telah menjadi pintu
hingga membuatku sering bertanya
kapan aku bisa kembali dibuka?”
Kesempatan datang menyapa
tapi kau masih takut membuka pintu
meski ada suara orang-orang tercinta
sedang di luar menawarkan cahaya.
Karanganyar, Maret 2021

Membaca ImpianMembaca ImpianMembaca ImpianMembaca ImpianMembaca Impian
Dia muncul sekian detik setelah mataku terbuka
lalu bergeming sejenak di ambang pintu menanti
pagi
sembari menenteng selembar kertas bergambar
yang masih lembek karena sisa lembap hari
lalu menggulung seperti membutuhkan pelukan.
Impianku tak harus kagum pada kemewahan
tapi selalu jujur kepada cahaya
menyesuaikan si tuan yang ingin menjadi apa
sampai waktunya kata-kata menjadi pelipur lara
bagi sesuatu yang tidak sempurna.
Dia kekal di mata lalu terkenang di ingatan
ingin terlepas dari kekang, dan berlari sebelum
mati.
Menerima ujian di awal hari, lalu berlari lagi
untuk menjaga terang, dan gelap tidak menjadi
serakah
menghabiskan jatah berkah.
Impianku selalu tidak memercayai
saat ada yang bilang warna-warna telah teracuni
yang katanya tak bisa lagi melahirkan romantika.
Selamanya aku ingat, impianku terus berusaha
setia
kepada kenyataan dan kerahiman.
Karanganyar, 2021

Sajak-Sajak Yuditeha

Kau mulai terengah-engah.
Tapi Karto tak sedikit pun
memperlambat langkahnya.
Kau sudah sampai titik
menanyakan kembali
keputusanmu, Apakah
pilihanku mengikuti Karto
sudah benar? Apakah Karto
akan membunuhku di tempat
ini? Jelas sudah terlambat
untuk bertanya, begitu juga
untuk kembali, karena dirimu
yakin akan tersesat jika kau
dibiarkan sendirian di
kerimbunan rimba seperti ini.

Tepat pada saat kau
sudah merasa di titik napas
terakhir, Karto menebaskan
kelewangnya ke belukar
terakhir. Kemudian ia berdiri
diam. Tegak memandang
kejauhan. Kau berdiri di
sebelahnya, hanya untuk
tertegun.

Kini di hadapanmu
terbentang hamparan tanah
yang begitu aneh. Banyak
akar dan tunggul pohon
yang sepertinya sudah
ditebang bertahun-tahun
yang lalu. Namun di antara
tunggul-tunggul itu ada
lebih banyak lagi tunas-
tunas setinggi lutut berdiri,

berjajar, melambai,
bergoyang-goyang, ditimpa
sinar bulan. Mungkin ada
seribu tunas, sejuta tunas,
entahlah, kau tak bisa
menghitungnya. Terlalu
banyak. Terlalu
mencengangkan.

Dari samping, Karto
menatapmu sambil berkata,
“Banjir, Bapak …. Pohon-
pohon tak ada … anak …
istri … tak ada.” Lalu ia
mengambil sesuatu dari
kantong kain di
pinggangnya, mengulurkan
kepalan tangannya. “Tanam
ini … Bapak … semua …”

Karto membuka kepalan
tangannya, kini di telapak
tanganmu ada biji-biji
tumbuhan entah apa. Kau
menatap Karto. Kau lihat
matanya berkaca-kaca. Tapi
ada senyum di sana. Senyum
yang telah berulang-ulang
kau lihat. Senyum yang
merangkum segalanya. Detik
itu juga kau berdoa, semoga
tak ada warga desa yang ke
sana, agar Karto bisa terus
menanam dan menanam
tanpa gangguan sedikit pun
juga.
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Mu’at menambahkan, Polres
Kepulauan Mentawai berempati
untuk memberikan bantuan
sembako kepada warga yang
sangat membutuhkan.

“Meski tidak banyak, tapi
inilah bentuk ketulusan dan
kepedulian kami terhadap warga
dalam memutus mata rantai Covid-
19,” ujarnya.

Dikatakannya, bantuan
sembako yang disalurkan itu ada
beberapa macam isinya dalam satu
paket, seperti beras, gula, minyak
goreng, mie instan, biskuit, teh
dan kopi.

Setelah menerima bantuan
beras, Polres Kepulauan Mentawai
juga menyediakan pengecekan
kesehatan gratis. Meski hanya
pengecekan tekanan darah.
Beberapa nelayan yang kondisinya
kurang sehat diberikan obat dan
vitamin. 

Pada kesempatan itu Kapolres
Mentawai mengajak masyarakat
untuk selalu menjaga kesehatan
serta mematuhi anjuran
pemerintah dalam memutus mata
rantai Covid-19.

“Semoga musibah pandemi
corona ini segera berakhir dan
masyarakat bisa kembali
beraktivitas seperti sedia kala,”
ujar AKBP Mu’at.   firmanfirmanfirmanfirmanfirman
s ikumbangs ikumbangs ikumbangs ikumbangs ikumbang

Jenderal Listyo Sigit Prabowo juga
telah menginstruksikan
anggotanya untuk mempercepat
distribusi bantuan sosial (bansos)
kepada warga.

“Dalam pelaksanaan PPKM
darurat ini, bantu masyarakat
dengan sungguh-sungguh.
Lakukan pendataan dan segera
distribusikan bantuan. Berikan
pengabdian terbaik bagi
masyarakat. Begitu instruksi bapak
Kapolri pada jajarannya,” kata
M’uat

Aksi peduli dengan saling
berbagi tersebut langsung
dipimpin Kapolres Mentawai.
Pada hari itu AKBP Mu’at
bersama beberapa orang
personelnya berbagi sembako
kepada warga Dusun Jati, Desa
Tuapejat, Kecamatan Sipora Utara
tersebut.

‘Bantuan yang kita salurkan
ini untuk nelayan terdampak dan
juga warga kurang mampu berupa
sembako sebanyak 30 paket,”
kata Mu’at.

Ia pun berharap bantuan
tersebut bermanfaat bagi yang
menerimanya, “Jangan dilihat
banyaknya, tapi ini bentuk
ketulusan kami membantu
masyarakat,” ungkap Mu’at.

Dikatakannya, sebelumnya
Polres Kepulauan Mentawai juga

Mentawai, KhazanahMentawai, KhazanahMentawai, KhazanahMentawai, KhazanahMentawai, Khazanah—
Kabupaten Kepulauan Mentawai
yang juga dijuluki “Bumi Sikerei”
ini sangat beruntung dianugerahi
kekayaan alam yang indah dan
dikenal di seantero jagat raya. Salah
satu wisata bahari yang sangat
mudah dijangkau yaitu Pantai Jati
di Desa Tuapejat Km.0, Kecamatan
Sipora Utara, Kabupaten Kepulauan
Mentawai.

Pada Kamis 22 Juli 2021
Kapolres Kepulauan Mentawai,
Polda Sumatera Barat (Sumbar)
AKBP Mu’at SH MM sengaja
datang bertandang ke daerah ini.
Kedatangan Mu’at bersama
beberapa orang personelnya ke
Pantai Jati bukan hendak berwisata,
namun untuk menunjukan rasa
empati terhadap apa yang dirasakan
para nelayaan akhir-akhir ini.

Seperti diketahui, belakangan
ini para nelayan di daerah tersebut
sering tidak berangkat melaut.
Kalaupun melaut hasil tangkapan
pun tidak seberapa.

Dalam hal ini kata Mu’at,
dibutuhkan kepedulian bersama
dalam membantu masyarakat
nelayan yang terdampak corona
atau Covid-19 yang bertepatan
pula dengan kondisi alam tak
menentu, tentu sangat dibutuhkan
uluran tangan dari berbagai pihak.

Apalagi kata dia, Kapolri

SAMBUT HUT POLWAN KE-73

Polwan Disamapta Polda Sumbar Saling Berbagi
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Setiap 1
September, Kepolisian Republik
Indonesia memperingati hari
ulang tahun Polisi Wanita atau
yang umum disebut Polwan.
Tahun ini, Polwan sudah
menginjak usia 73 tahun. 

Dalam menyambut HUT Polwan
ke-73 itu Polwan Direktorat Samapta
Polda Sumbar melaksanakan bhakti
sosial pembagian sembako kepada
masyarakat yang tidak mampu akibat
pandemi Covid-19, Kamis (22/
7).

Kata Dir Samapta Polda
Sumbar Kombes Pol Achmadi SIK,
kegiatan bakti sosial itu dilakukan
dibeberapa lokasi, seperti di Mako
Polda Sumbar, Jalan
Mangunsarkoro, Jati, Sawahan,
Simpang Haru, Dr. Sutomo,
Simpang Lubeg, Bandar Buat dan
lainnya.

Sebagai Dir Samapta yang
bertugas di Polda Sumbar,
Achmadi mengaku bangga
dengan perempuan-perempuan
Minang. Karena kata dia, karena
terbentuknya Polwan dirintis oleh
enam gadis remaja asal
Minangkaba, Sumatera Barat
(Sumbar), pada 1 September 1948.

“Mereka itu mengikuti

Pendidikan Insptektur Polisi di
SPN Bukittinggi dan menjadi
ABRI perempuan pertama. Para
Polwan itu bernama Mariana
Saanin, Nelly Pauna, Rosmalina,
Dahniar, Djasmainar, dan
Rosnalia,” kata Achmadi.

Dengan hadirnya Polisi
Wanita di tubuh Polri tersebut
kata Achmadi menambahkan,
kesulitan yang sebelumnya
dihadapi, seperti memeriksa
tersangka atau saksi perempuan
pada tahap pemeriksaan badan
mulai teratasi.

“Sebelum ada Polisi Wanita,
sering kali polisi pria meminta
bantuan kepada istri mereka
untuk melaksanakan tugas
tersebut,” ujar Achmadi. 

Achmadi mengakui pada era
Orde Baru, kiprah Polwan
memang dipandang sebelah mata.
Banyak pertanyaan mengenai
kemampuan Polwan yang berperan
maksimal di kepolisian. Sering
kali perempuan diremehkan
karena tidak mudah menjalankan
tugas yang memiliki tanggung
jawab besar. Selain itu, menjadi
seorang Polwan juga dekat
dengan berbagai risiko. 

“Namun kini Polwan mulai

dipandang memiliki peran penting
di Polri. Mereka dipasang sebagai
garda terdepan bagi pemulihan
dan perbaikan citra Polri yang
kurang baik pada masa lalu.
Memang sulit menempatkan
Polwan pada posisi tertentu, dan
peran mereka masih minim serta
terbatas dalam bidang-bidang
tertentu,” ujarnya.

telah melakukan aksi berbagi
sembako dan masker kepada
masyarakat, baik di ibukota
kabupaten maupun di pelosok
desa yang dilakukan pihak polsek
yang ada di empat pulau besar
Mentawai.

Mu’at menyadari, dengan

adanya kebijakan pemerintah
menetapkan Pemberlakuan
Pembatasan Kegaitan Masyarakat
(PPKM) tentunya berpengaruh
dengan ekonomi masyarakat yang
tidak bisa maksimal untuk
malakukan aktivitas.

“Fakta ini harus diterima

dengan lapang dada. Kebijakan
ini diambil pemerintah untuk
membatasi kegiatan masyarakat
terutama untuk mengurangi
kerumunan. Harapannya, kebijakan
ini bisa menekan jumlah penularan
kasus Covid-19,” ujar Mu’at.

Dengan kondisi seperti ini kata

Bhabinkamtibmas
Polsek Sipora

Ikuti Rapat
Teknis

Sipora, Khazanah—Sipora, Khazanah—Sipora, Khazanah—Sipora, Khazanah—Sipora, Khazanah—Bhabinkamtibmas
Polsek Sipora, Polres Kepulauan Mentawai
untuk Desa Sipora Jaya, Brigadir Yasser
Rinaldi mewakili Kapolsek Iptu Donny Putra
SH MH menghadiri acara rapat teknis dengan
agenda percepatan pelaksanaan kegiatan
Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) di desa dan pelaksanaan
vaksinasi untuk masyarakat, Kamis (22/
7).

Rapat tersebut dipimpin oleh Ketua
Team Satgas 3 untuk Pulau Sipora,
Kabupaten Kepulauan Mentawai, Nurdin.

Kata Iptu Donny Putra, rapat tersebut
membahas kendala-kendala pelaksanaan
vaksin terhadap masyarakat yang
dilaksanakan di desa-desa yang ada di
wilayah itu.

Dikatakan, pada kesempatan tersebut
Bhabinkamtibmas memberikan saran kepada
Ketua Team Satgas 3, agar sosialisasi
percepatan vaksin kepada masyarakat
digencarkan, agar masyarakat mengetahui
manfaat dari vaksin tersebut dan tidak lagi
terpengaruh  berita hoax yang beredar di
media sosial.   firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

Empat Warga
Wilkum Polsek
Sikakap Positif

Covid-19
Sikakap, Khazanah—Sikakap, Khazanah—Sikakap, Khazanah—Sikakap, Khazanah—Sikakap, Khazanah—Kapolsek Sikakap,
Polres Kepulauan Mentawai AKP Tirto Edhi
SH mengatakan, pada Kamis 22 Juli 2021
empat orang warga di wilayah hukumnya
terkonfirmasi positif Covid-19

Hal itu diketahui kata Tirto Edhi
menambahkan, setelah setelah pihak RS
Unand mengeluarkan hasil labor, dimana
pengambilan sampel swabnya dilakukan
minggu lalu, bertempat di Pelabuhan
Sikakap, Desa Sikakap, Kecamatan Sikakap,
Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Dikatakan, empat warga yang
terkonfirmasi positif Covid-19 itu adalah
WS (25 tahun), laki-laki, warga Dusun Kaute,
Desa Taikako.

Kemudian ANS (35 tahun), perempuan,
earga dusun Sikakap Timur, Desa Sikakap.
Selanjutnya RS (24 tahun), laki-laki, warga
Dusun Silaoinan, Desa Taikako serta FS
(14 tahun), perempuan, warga Dusun
Sibaibai, Desa Sikakap.   firmanfirmanfirmanfirmanfirman
s i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n g

MENYERAHKAN BANTUAN - Kapolres Kepulauan Mentawai, AKBP Mu’at SH MM saat memberikan
sembako pada nelayan Pantai Jati di Desa Tuapejat Km.0, Kecamatan Sipora Utara. (Foto : Firman
Sikumbang)

Pada era reformasi, kata
Achmadi lagi, banyak petinggi
kepolisian dari polisi wanita. Hal
ini membuktikan Polwan juga
mempunyai potensi besar
melakukan hal yang dikerjakan
Polri. “Selamat Hari Ulang Tahun
Polwan ke-73,” kata Kombes Pol
Achmadi mengakhiri.  firmanfirmanfirmanfirmanfirman
s i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n gs i k u m b a n g

MEMBERIKAN SEMBAKO – Salah seorang Polwan Ditsamapta
Polda Sumbar memberikan paket sembako pada salah seorang
warga. (Foto : Firman Sikumbang)

Animo Masyarakat Siberut untuk Divaksin Tinggi

MENUNGGU GILIRAN – Masyarakat sedang menunggu giliran
untuk divaksin, di Gedung Serba Guna Desa Saliguma, Kecamatan
Siberut Tengah, Kabupaten Kepulauan Mentawai. (Foto : Firman
Sikumbang)

Siberut, KhazanahSiberut, KhazanahSiberut, KhazanahSiberut, KhazanahSiberut, Khazanah—Pada hari
Rabu 21 Juli 2021 dari pagi
Gedung Serba Guna Desa
Saliguma, Kecamatan Siberut
Tengah, Kabupaten Kepulauan
Mentawai sudah diramaikan
dengan kehadiran masyarakat
untuk mendapatkan suntikan
vaksin Covid-19.

Di sisi lain, pihak Puskesmas
Saibi Samukop Kecamatan Siberut
Tengah pun terlihat siap untuk
melakukan kegiatan vaksinasi
dengan menyiapkan sebanyak 10
orang tenaga kesehatan.

Sementera untuk memberikan
rasa aman dan memastikan
kegiatan tersebut sesuai dengan
protokol kesehatan yang telah
ditetapkan pemerintah Kapolsek
Siberut, Polres Kepulauan
Mentawai Iptu Ronal Yandra SH
telah pula menerjunkan personelya
untuk memberikan pengamanan.

Kata Iptu Ronal Yandra yang
dihubungi Khazanah, Kamis 22 Juli
2021, mengatakan bahwa kegiatan
monitoring sekaligus pengamanan
tersebut dilakukan dalam rangka
mencegah timbulnya gangguan

kamtibmas, sehingga dapat
memberikan kenyamanan terhadap
para tenaga medis maupun para
peserta suntik vaksin Covid-19.

“Dalam kegiatan pengamanan
dan monitoring, petugas Polsek
Siberut juga melaksanakan upaya
pencegahan Covid-19, seperti
memberikan imbauan selalu
menggunakan masker, menjaga
jarak, tidak berkerumun dan
mencuci tangan sebelum
melaksanakan vaksinasi Covid-
19,” ujar Ronal Yandra.

Ia mengatakan, pengamanan

dan monitoring yang dilaksanakan
personelnya tersebut merupakan
tugas wajib Polri dalam rangka
mengawal dan mensukseskan
program pemerintah terkait
vaksinasi Covid-19.

Dalam kegiatan penyuntikan
vaksin hari itu diikuti sebanyak
159 orang warga setempat yang
terdiri dari 68 oran laki-laki dan
91 orang perempuan. Namun dua
orang diantaranya tidak bisa
divaksin karena mengalami
gangguan kesehatan,   firmanfirmanfirmanfirmanfirman
s ikumbangs ikumbangs ikumbangs ikumbangs ikumbang

Polsek Sikabaluan Bantu Warga yang Sedang Isoman
Sikabaluan, KhazanahSikabaluan, KhazanahSikabaluan, KhazanahSikabaluan, KhazanahSikabaluan, Khazanah—Jajaran
Polsek Sikabaluan, Polres Kepulauan
Mentawai,  melaksanakan bakti
sosial (baksos) kepada masyarakat
yang terpapar Covid-19, pada Kamis
(22/7).

Kapolsek Sikabaluan Iptu
Jennedi mengatakan, kegiatan ini
memang sengaja dilakukan untuk
membantu masyarakat di wilayah
hukumnya yang terdampak Covid-
19. Baik secara kesehatan maupun
secara finansial yang semakin
terdampak.

“Hal ini juga sebagai bentuk
perhatian kepada masyarakat yang
terdampak akibat masa
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Darurat,” kata
Jannedi.

Untuk itu kata dia
menambahkan personel Polsek
Sikabaluan bersama Team Covid
Desa Sikabaluan dan Babinsa

Koramil 01 Muara Sikabaluan
memberikan bantuan sosial dalam
bentuk sembako yang terdiri dari
beras ukuran 10 Kg, mie instan,
imyak goreng, air mineral dan aneka
bumbu dapur kepada warga yang
terinfeksi positif virus Covid-19.

“Bansos sembako tersebut
diserahkan kepada empat orang
warga Sikabaluan yang sedang
melaksanakan isolasi mandiri
(Isoman) di rumah. Kita berharap
dengan adanya bantuan ini
masyarakat bisa terbantu dalam
menjalani Isoman,” kata Jannedi.

Pada kesempatan itu personel
Polsek Sikabaluan mengimbau
masyarakat untuk tetap menerapkan
protokol pencegahan penularan
Covid-19 secara disiplin dalam
setiap kesempatan. Tujuannya guna
menekan angka sebaran kasus
Covid-19 di wilayahnya.  firmanfirmanfirmanfirmanfirman
s ikumbangs ikumbangs ikumbangs ikumbangs ikumbang

ISOMAN – Warga yang sedang melakukan isolasi mandiri (Isoman) menerima
bantuan sembako dari Polsek Sikabaluan. (Firman Sikumbang)
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 Bukittinggi, Khazanah- Jika selama ini perantau yang selalu
aktif memberikan bantuan ke kampung halaman, kali ini justru
masyarakat yang memberikan bantuan kepada perantau.
Begitulah yang terjadi di Jorong Galuang Kecamatan Sungai
Puar Kabupaten Agam, warga setempat mendistribusikan 500
kilogram rendang untuk perantau di Jabodetabek.

WARGA JORONG GALUANG SUNGAI PUAR SIAPKAN 500 KILOGRAM

Giliran Perantau Dikirimi RendangGiliran Perantau Dikirimi RendangGiliran Perantau Dikirimi RendangGiliran Perantau Dikirimi RendangGiliran Perantau Dikirimi Rendang
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memasak masakan rendang untuk
didistribusikan sebanyak 1 ton
masakan rendang untuk korban
bencana alam di Lombok.

Berkaca dari hal itu, kembali
warga masyarakat Jorong Galuang
membuat masakan rendang
sebanyak 500 kilogram dengan
target untuk 250 KK perantau,
selain sumbangan daging kurban
yang didapat, warga masyarakat
Jorong Galuang tahun 2021 ini
menyembelih 24 ekor sapi, 2 ekor
sapi disumbangkan dagingnya
khusus untuk dimasak menjadi
rendang dan ada juga yang
berkurban tenaga maupun halaman
rumah untuk tempat memasaknya.

Bantuan ini dasarnya adalah
bentuk kepedulian orang di
kampung kepada orang di rantau,
Jais pun berharap dengan kegiatan
di Jorong Galuang ini jadi
motivasi bagi Jorong-jorong atau
Kelurahan lain yang ada di Kota
Bukittinggi, Kabupaten Agam
khususnya dan Provinsi Sumatera
Barat umumnya, mengenai proses
masak memasak rendang dila-
kukan mulai hari ini Kamis (22/
7) hingga hari Minggu (25/7) dan
keberangkatan pendistribusian ke
Jakarta hari Senin (26/7)
menggunakan kendaraan PMI
Kota Bukittinggi   Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB.

Perantau Jorong Galuang
Kecamatan Sungai Puar Kabupaten
Agam yang berada di
Jabodetabek, Bandung dan juga
di Medan biasanya selalu
memberikan kontribusi kepada
warga dan masyarakat di kampung
halaman mereka.

Saat ini perantau Jorong
Galuang terdampak pandemi
Covid-19 di perantauan, maka dari
itu warga masyarakat di kampung
halaman peduli terhadap perantau
tersebut untuk mendistribusikan
masakan rendang sebanyak 500
Kg bekerjasama dengan PMI Kota
Bukittinggi.

Hal ini disampaikan Jais
seorang warga Jorong Galuang
kepada Khazanah, Kamis (22/7).

Lebih lanjut disampaikannya,
Bupati Agam periode 2021-2024
Dr.H.Andri Warman, S.Sos.,M.M
melalui telepon seluler, Rabu (21/
7) menyambut baik apa yang
dilakukan warga Jorong Galuang
Kecamatan Sungai Puar tersebut
terkait pendistribusian masakan
rendang sebanyak 500 Kg untuk
perantau di Jabodetabek, Bandung
dan juga di Medan.

Hal ini tentu tidak biasa dan
berbeda dari kenyataan selama
ini, biasanya perantau pulang
basamo ke kampung halaman, tapi
kini warga masyarakat kampung
yang membantu perantau.

Menurut Jais, pendistribusian
500 kilogram rendang ini dapat
menjadi solusi bagi warga
masyarakat Galuang di perantauan
dan sekaligus upaya masyarakat
di kampung halaman untuk
membantu perantau.

Dijelaskan Jais, baik sebagai
Bupati Agam maupun sebagai
seorang wirausaha AWR, pada
prinsipnya Bupati Agam Andri
Warman sangat mendukung
program Jorong Galuang dan siap
membantu transportasi dengan
menggunakan kendaraan minibus
AWR untuk mendistribusikan
masakan rendang ke Jakarta.

“Karena kita sesama masya-
rakat Minang, baik di kampung
halaman maupun di rantau
senasib sepenanggungan. Jadi
pada prinsipnya siap membantu,”
ucapnya.

Sementara itu H.Chairunnas
ketua PMI Kota Bukittinggi
mengatakan daerah Jabodetabek
sekarang PPKM Darurat, jadi
perantau warga masyarakat
Galuang yang ada di sekitar
daerah tersebut yang penghasilan
hariannya didapat dari pedagang
kaki lima.

Maka dari itu ada inisiatif
mendata warga masyarakat Jorong
Galuang untuk diberikan bantuan
masakan rendang.

Dijelaskan H.Chairunnas

dalam pendistribusian nantinya,
warga masyarakat Jorong Galuang
bekerjasama dengan PMI Kota
Bukittinggi.

Sebelum keberangkatan ke
Jakarta, PMI Kota Bukittinggi
berkoordinasi dengan PMI

Provinsi Sumatera Barat untuk
difasilitasi untuk berkoordinasi
dengan PMI Provinsi DKI Jakarta
dalam pendampingan pendistri-
busian masakan rendang untuk
perantau Jorong Galuang yang
berada di daerah Jabodetabek.

Sedangkan Jais sendiri menga-
takan distribusi bantuan masakan
rendang ini untuk perantau
termotivasi dengan kegiatan yang
pernah dilaksanakan PMI Kota
Bukittinggi Peduli bersama warga
masyarakat Jorong Galuang yaitu

MONEV KE PT RIZKI BUKIT BARISAN ENERGI

Wakil Gubernur Dorong Investasi Mangkrak
Sijunjung, Khazanah—Sijunjung, Khazanah—Sijunjung, Khazanah—Sijunjung, Khazanah—Sijunjung, Khazanah— Wakil
Gubernur (Wagub) Sumatera Barat
(Sumbar) Audy Joinaldy dan Kepala
DPMPTSP Provinsi Sumbar
Maswar Dedi melakukan kegiatan
Monitoring dan Evaluasi (Monev)
ke PT Rizki Bukit Barisan Energi
di Sijunjung dalam rangka
mendorong investasi yang
mangkrak, Kamis (22/7).

Monev mencakup mulai dari
proses pengumpulan data realisasi
program/kegiatan, pelaporan
kegiatan, hingga penilaian dan
evaluasi capaian kinerja.

Pada kegiatan di Sijunjung
ini, Wakil Gubernur dan Kepala
DPMPTSP yang mendampinginya
diterima Bupati Benny Dwifa
Yuswir.

Salah satu bentuk kegiatan
monev adalah melihat langsung
pelaksanaan kegiatan di lapangan
yanh dilaksanakan secara berkala
untuk mengawal kegiatan agar
tetap on the track dan dapat

dijadikan langkah deteksi dini
apabila terdapat ketidaksesuaian
antara pelaksanaan dengan
perencanaan.

Pada kesempatan itu Wagub
Audy menyampaikan, dalam
rangka pencapaian target investasi
di Sumbar pemerintah terus
berupaya mendorong para investor
untuk mengeksekusi percepatan
investasinya di Sumbar.

PT Rizki Bukit Barisan Energi
merupakan operator pada Wilayah
Kerja (WK) South West Bukit
Barisan, yang terletak di provinsi
Sumatera Barat.

Dengan menjalankan kegiatan
eksplorasi secara intensif, PT Rizki
Bukit Barisan Energi terus
berusaha mengembangkan ide dan
inovasi baru dengan
menggunakan pengembangan
teknologi terbaru saat ini sehingga
diharapkan bisa mendapatkan
potensi baru dan membuka jalan
untuk penemuan-penemuan besar

lapangan migas nasional.
Selain itu Wagub berharap agar

semua investor dapat segera
memulihkan perekonomian

Disdikbud Bukittinggi Studi Tiru Program Pemko Pariaman
Pariaman dan mempertahankan khazanah lokal
dan kultur daerah Minangkabau.

“Pendidikan merupakan hal penting yang
harus kita berikan kepada anak-anak kita, mulai
dari PAUD sampai Perguruan Tinggi, dan telah
menjadi tugas Daerah dan Negara untuk
melaksanakannya,” ujar Kanderi.

Banyak program pendidikan yang dicetus
oleh Walikota, Genius Umar, mulai dari BKK,
Kartu Pariaman Pintar, dilanjutkan dengan
program Sagasaja yang telah berjalan sejak Tahun
2019 sampai sekarang.

Selain itu juga banyak kerjasama yang telah
dilakukan Pemko Pariaman dengan politeknik
dan universitas di Indonesia untuk menyukseskan
kegiatan ini.

“Kita juga menyambut baik kunjungan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bukittinggi
ini, karena bisa saling sharing informasi, sekaligus
meningkatkan kerjasama Disdikpora Kota
Pariaman dengan daerah lainya di Sumatera Barat,”
tutup Kanderi mengakhiri   Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger.....

Sumatera Barat, dan juga pencetus muatan lokal
BSM untuk Pelajar di daerahnya,” ungkapnya
lebih lanjut.

Ia menilai, mata pelajaran muatan lokal yang
menjadi kurikulum tambahan yang telah dilakukan
oleh Kota Pariaman ini berdampak baik bagi
perkembangan pengetahuan pendidikan anak usia
sekolah sebagai penyeimbang ilmu pengetahuan
dan sejarah perkembangan kedaerahan.

“Kedepan, kita ingin BKK untuk pelajar SMA/
SMK di daerahnya, juga dianggarkan untuk Tahun
2022 mendatang, serta Muatan Lokal Bahasa
Sastra Minangkabau, masuk ke dalam kurikulum
pendidikan di Kota Bukittinggi sebagaimana
yang telah diterapkan Kota Pariaman,” terang
Asmara.

Kepala Disdikpora Kota Pariaman, Kanderi,
didampingi Sekretaris, Hartati Taher dan Kabid
Dikdas Yurnal, menjelaskan, bahwa BKK dan
kurikulum muatan lokal ini merupakan ide dari
Walikota Pariaman, Genius Umar, untuk terus
mewujudkan wajib belajar 12 tahun di Kota

Pariaman, Khazanah—Pariaman, Khazanah—Pariaman, Khazanah—Pariaman, Khazanah—Pariaman, Khazanah— Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Bukittinggi lakukan studi
tiru program unggulan Pemko Pariaman di
bidang pendidikan.

Studi yang dilakukan ke Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Kota
Pariaman ini terkait Bantuan Keuangan Khusus
(BKK) yang diberikan untuk pelajar SMA/SMK,
dan Penerapan Muatan Lokal BSM (Budaya
Sastra Minangkabau) di Kota Pariaman. Rabu
(21/7).

Rombongan yang di ketuai oleh Sekretaris
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Bukittinggi, Asmara, dan rombongan ini, ingin
melihat dan bagaimana penerapan Bantuan
Keuangan Khusus (BKK) bagi Siswa SMA/SMK
di Kota Pariaman, dan juga penerapan muatan
lokal BSM kepada pelajar di Kota Pariaman.

“Dunia pendidikan di Kota Pariaman telah
maju dan berkembang pesat. Tak heran jika
Kota Pariaman menjadi salah satu tujuan studi
tiru instansi terkait di luar Sumatera Barat, dimana

Pemko Pariaman melalui Disdikporanya, menjadi
percontohan bagi daerah lain di Sumbar maupun
di luar Sumbar, karena itu kami di Kota
Bukittinggi juga ingin menimba ilmu disini,”
ujarnya dalam press release.

“Kami menyadari, komitmen Walikota
Pariaman, Genius Umar sangat tinggi untuk
masyarakatnya, khusus di bidang Pendidikan
sehingga kami menganggap Kota Pariaman saat
ini sangat maju dalam bidang Pendidikan,”
tukasnya lebih lanjut.

Asmara menilai bahwa Kota Pariaman memang
selalu fokus pada dunia pendidikan. Hal ini
dibuktikan dengan visi misi Walikota dan Wakil
Walikota Pariaman tentang wajib belajar 12 tahun,
dan program lainya yang berkenaan dengan
pendidikan.

“Kota Pariaman telah sukses membuat BKK
untuk diberikan ke Provinsi Sumbar, yang mana
nantinya BKK tersebut, akan dibayarkan kembali
ke Kota Pariaman untuk pembiayaan siswa SMA/
SMK yang telah menjadi tanggung jawab Provinsi

NAGARI LUBUKBASUNG

Di Silayang Hewan Kurban Didandani Dahulu
Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari

berlangsung sejak ratusan tahun
silam, yang hingga kini terus
dipertahankan.Dikatakan, hewan
qurban seperti sapi dan kambing
didandani langsung oleh peserta
qurban. Hal tersebut bermaksud
untuk menunjukan kesabaran,
keikhlasan, dan pengorbanan agar
hewan yang dikurbankan menjadi
bersih.

“Tradisi ini tetap
dipertahankan, untuk mengingat
kasih sayang, kesabaran dan
keikhlasan nabi,” tuturnya.

Dikatakan, selesai pemotongan
bagi yang berkurban disarankan
melakukan shalat sunat dua rakaat.

“Hal demikian sebagai bentuk
syukur kepada Allah SWT yang
telah memberikan rezeki sepanjang
tahun,” jelasnya lagi.

Dalam tradisinya, setelah
pemotongan hewan kurban
dilakukan, juga dilangsungkan
prosesi makan bersama.

“Makan bersama menyiratkan
bentuk kebersamaan yang terjalin
di antara masyarakat,” ulasnya
  Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar.....

penyembelihan dengan menjujung
jamba. Adapun yang menjadi isi
jamba yang dibawa oleh peserta
qurban antara lain, nasi kuning,
lepat inti, bedak lengkap dengan
cermin, sisir, kain, dan wewangian.

Sampai di lokasi
penyembelihan, hewan qurban
seperti sapi, dan kambing diberi
makan, didandani, dan
dipasangkan kain putih sebagai
pakaian. Perlakuan yang demikian
terhadap hewan qurban yang
disembelih sebagai pemaknaan
dari bentuk kasih sayang Nabi
Ibrahim kepada anaknya Nabi
Ismail.

“Karena itu anak satu-satunya,
tentu kasih sayang ibu dan bapak
tercurah kepadanya. Untuk itulah
diberi kasih sayang, dengan cara
diberi pakaian, diberi bedak, dan
disisir,” ujar salah seorang tokoh
masyarakat usai prosesi
penyembelihan sebagaimana dirilis
amcnews.co.id, Selasa (20/7).

Sementara itu, ninik mamak
Silayang, Anto Dt. Basa
mengatakan, tradisi tersebut sudah

Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—
Tradisi penyelenggaraan
penyembelihan hewan kurban tiap
daerah punya cara masing-masing
asal sesuai syariat. Seperti yang
dilakukan masyarakat di Silayang,

Jorong IV Parik Parik Panjang,
Nagari Lubukbasung, Kecamatan
Lubuk Basung, Kabupaten Agam.

Sebelum disembelih, hewan
kurban terlebih dahulu diarak
masyarakat ke lokasi

DANDAN- di Silayang, Jorong IV Parik Parik Panjang, Nagari
Lubukbasung, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam,
sebelum disembelih, hewan kurban terlebih dahulu didandani
dan diarak masyarakat ke lokasi penyembelihan (foto: Ist/net)

Vaksin Berhadiah Paket
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas
II A Muaro Padang, Sumatera Barat, kembali membuka pelayanan
vaksinasi Covid-19 gratis, Rabu (21/7)lalu.

Kali ini kegiatan vaksinasi yang diadakan di Aula Lapas
Muaro Padang, selain untuk masyarakat umum, juga ditujukan
untuk kalangan pelajar dan mahasiswa yang ada di Kota Padang.

Guna lebih menarik minat generasi muda agar mengikuti
vaksinasi, Lapas Muaro Padang bekerjasama dengan salah
satu penyedia layanan telekomunikasi, dengan memberikan
paket internet gratis bagi para peserta yang divaksin.

Kepala Kantor Wilayah Hukum dan Ham Sumatera Barat
R. Andhika Dwi Prasetya yang mengunjungi kegiatan ini
mengatakan, kegiatan ini merupakan bentuk dukungan dari
Kanwil Kumham Sumbar guna menyukseskan program vaksinasi
bagi masyarakat, sebagai upaya percepatan penanganan Covid-
19.

“Kita berharap dengan kegiatan ini dapat meningkatkan
partisipasi warga untuk divaksin, bagi pelajar dan mahasiswa
yang hadir vaksin di Lapas Padang, diberi support berupa
voucher internet dari Indosat,” ujarnya.

Kegiatan ini ternyata menarik banyak minat masyarakat,
terutama pelajar dan mahasiswa, apalagi pihak Lapas juga
memanfaatkan media sosial guna menginformasikan kegiatan
kepada masyarakat.

Salah seorang peserta mengatakan mengetahui adanya
kegiatan vaksinasi gratis dan berhadiah melalui Instagram
  */Murdiansyah Eko. */Murdiansyah Eko. */Murdiansyah Eko. */Murdiansyah Eko. */Murdiansyah Eko.

Padang Panjang Perkuat 3T
Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah— Diperpanjangnya PPKM
Level 4 di Kota Padang Panjang sampai 25 Juli, Kepala Dinas
Kesehatan (Dinkes), Drs. H Nuryanuwar, Apt, M.Kes, MM akan
memperkuat 3T (testing, tracking, treatment).

Berdasarkan Instruksi Mendagri No 23 Tahun 2021, dijelaskan
3T merupakan indikator yang sangat berpengaruh untuk
menekan status PPKM suatu daerah. Begitu juga dengan Padang
Panjang yang saat ini berstatus PPKM Level 4.

Nuryanuwar juga mengatakan, untuk testing perlu
ditingkatkan sesuai dengan target positivity rate mingguan
sebesar kecil dari 10%. Saat ini Padang panjang berada pada
angka 29%.

“Angka positivity rate kita saat ini tinggi, karena setiap
orang yang kita lakukan tracking dan kita lakukan swab
kebanyakan positif. Kita akan memperluas tracking lebih jauh
lagi dari yang sebelumnya, agar yang angka yang terpapar
lebih kecil,” ujarnya.

Dinkes juga meminta bantuan kepada masyarakat, jika
terdapat kontak dengan yang positif agar melapor ke Dinkes
atau puskesmas terdekat untuk melakukan tes swab guna menekan
angka positivity rate   Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri.

masyarakat dengan mempetcepat
pekerjaan dilokasi yang sudah
diberi izin usahanya  */Novrizal */Novrizal */Novrizal */Novrizal */Novrizal
Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.

MONEV- Wakil Gubernur Sumbar Audy Joinaldy dan Kepala
DPMPTSP Maswar Dedi melakukan kegiatan Monitoring dan
Evaluasi (Monev) ke PT Rizki Bukit Barisan Energi di Sijunjung
dalam rangka mendorong investasi yang mangkrak (foto: Ist/
net).

DISTRIBUSI- Jika selama ini perantau yang selalu aktif memberikan bantuan ke kampung halaman,
kali ini justru masyarakat yang memberikan bantuan kepada perantau. Begitulah yang terjadi di
Jorong Galuang Kecamatan Sungai Puar Kabupaten Agam, warga setempat mendistribusikan 500
kilogram rendang untuk perantau di Jabodetabek (foto: Iwin SB).
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RADJO BOEDJANG

 Founder Minangsatu, Wartawan Utama

Adie, Makan Sabalik
OLEH : TAUFIK EFENDI

PPPPPaja nan Mangaku Buto tuaja nan Mangaku Buto tuaja nan Mangaku Buto tuaja nan Mangaku Buto tuaja nan Mangaku Buto tu
TTTTTanyato Badutoanyato Badutoanyato Badutoanyato Badutoanyato Baduto

Adonyo urang pidie, karano ado
urang lain nan baarok, tapi tak
bulieh. Tiok nan dimintaknyo tak
ado nan dapek. Mako lakek lah gala
pidie. Kikik!

Urang disabuik kikik adolah
respon dari urang lain nan tak dapek
pintak. Kok ado urang nan lapang
alamnyo, apo nan diminta dek urang
lain inyo bari, mako lakek lah gala
darmawan. Elok ati. Dll.

Adokah urang nan mutlak
darmawannyo? Adokah urang nan
mutlak pulo kikiknyo?

Karano kaitan urang jo urang
ko banyak talinyo, mako pasti tak
ado urang nan darmawan saratuih
parsen.

Urang darmawan untuak surang

adolah bakato bana, maukum adie.
Adie dalam hal iko adolah

manjalankan sasuatu sasuai parentah.
Parentah maksudnyo adolah hukum
nan lah dibuek. Ado tigo hukum
nan paralu kito pahami (dulu lah
ado tulisan ambo mambahas hukum
nan tigo tu, bisa dicaliek di koran
Khazanah nan tabik bulan-bulan
nan lampau, atau cigok di rubrik
Langkan, subrubrik Kato di portal
Minangsatu.com), dan tagak hukum
sasuai jo objek takaik.

Babaliek ka pangka, sasuai judul
tulisan iko, kini bisa kito
definisikan “adie adolah
manjalankan sasuatu sasuai
parentah”. Parentah itu mukasuiknyo
hukum nan dipakai.

Jadi, kato-kato maukum adie
bamakna bahwa hukum lah
dijalankan sasuai parentah. Ado
parentah agamo (hukum agamo),
parentah adaik dan parentah negara.

Sacaro hukum negara (UUD45,
UU, PP, Permen, jo Perda) tiok warga
negara samo rato kanainyo—equality
before the law. Pejabat ataupun urang
tani, wajik manjalankan protokol
kesehatan (prokes). Wajik limo M.
Mamakai masker, mancuci tangan,
manjago jarak, maindari karumunan
dan mangurangi bajalan (mobilitas)
kok dak urgen bana.

Siapopun wajik patuah
manjalankan prokes. Idak mancaliek
bulu doh. Babulu dak babulu, rato
kanai—wajik jalankan prokes. Itu
baru adie. Adie tu makan sabalik...!

urang, atau sakalompok urang, pasti
ado surang jo baduo nan manilainyo
idak darmawan. Urang darmawan
pasti ado urang lain nan manilai
kikik!

Baitu pulo sabalieknyo. Tak ado
urang nan samparono kikik. Pasti
ado surang jo baduo nan mancapnyo
darmawan.

Darmawan jo kikik hanyolah
panilaian dari surang urang atau
sakalompok urang. Padan sarato alat
manilainyo samato hanyolah interest
surang-surang.

Lalu, kutiko peradaban
bakambang. Padan jo alat ukue pun
disapakati basamo. Kok lamak samo
diraso. Tibo di mato idak
dipiciangkan, tibo di paruik idak
dikampihkan.

Idak batumpak-tumpak makan
api. Idak ado istilah sarami-rami alek,
nan anak rajo lalu juo. Pokoknyo,
padan jo alat ukue idak pandang
bulu! Itu namonyo adie.

Adie bisa diaratian maukue
sasuatu pado sasuatu sasuai jo padan
dengan alat ukue nan lah disapakati.

Dalam fisika, maukue ko
mambandiangkan besaran jo satuan.
Untuak mambandiangkan ko, paralu
alat ukue. Analog jo itu, kikik baru
dikatokan kikik bilo lah diukue.

Harus ado alat ukue kikik.
Paralu ado besaran kikik. Caro
maukuenyo adolah
mambandiangkan besaran (dalam
hal iko adolah kikik) jo satuannyo
(misalnyo ciek kikil, duo kikik,

dst...).
Heyeiii... makin susah jadinyo

mah. Maa ado alat ukue kikik?
Samo halnyo, lum ado alat ukue
cinto, banci, dll.

Iyo bana, maukue sagalo sasuatu
nan takaik jo raso, alangkah
payahnyo. Tapi, anehnyo, satiok
kito acok lancang mamakai raso
maukue tiok ari. Kito lancang
mancap urang dan sakalompok
urang jo raso kito surang. Bahkan
pemerintah pun tiok ari dicap dek
rakyaik badarai ko sakalamak
paruiknyo sajo!

Dak ado masalah kito maukue
jo raso. Tapi, nan raso itu very-very
important person nah. Sangaik
personal bana.

Makonyo, usah raso nan
disampaikan. Usah maukue jo raso.
Apolai takaik jo nan nyato, gawa
jadie bilo pakai raso maukuenyo.

Tapi, caliek lah nan nyato—zahir,
nan bisa diukue jo alat ukue nan
nyato pulo. Alat ukue nan bayiek
tarupo.

Kok maukue tensi, kan ado
tensimeter. Jaleh baraa paneh kito.
Baitu pulo maukue panjang, saidak-
idaknyo pakai jari untuak
manjangko. Baru dapek, panjang
tu sajangko, duo jangko, sadapo,
duo dapo, dst.

Nah, jikok kito lah maukue jo
alat ukue dan ado padannyo,
barulah adie kok tibo. Itu pulo nan
manjadi dasar prinsip Pangulu.
Pakaian pangulu di Minangkabau

Carito MangarasauCarito MangarasauCarito MangarasauCarito MangarasauCarito Mangarasau

Dek Ulah Dagiang
OLEH : UDA FAHLEVI
Paja ko banamo Mak Uniang
Asli anak Katapiang
Kulik kaliang, gigi kuniang
Paliang cangok jo samba dagiang
 
Ampek hari sasudah rayo haji kapatang ko
paja ko tibo-tibo rabah kudo
badan gapuak tu tajatuah, kursi manimpo pulo
ondeh... yo sabana cilako
 
kirinyo paja ko kanai tampa malapari
kecek dokter tensinyo tinggi
dek nyo hampai makan dagiang perai tiok hari

Jinih Nan Ampek
“Katik”
OLEH : BAHREN

Jikok di pakan nan lampau kito alah manyurah
sagalo saketek tantangan imam sabagai salah surang
dari jinih nan ampek, nan batangguang jawek taradok
parakaro baa anak kamanakan dan urang nagari
dalam manjalani ajaran syarak, mako dipakan sapakan
nangko nak kito cubo pulo mauleh jo manjalehkan
tantangan jinih nan ampek lainnyo, sia kolah agak
jinih nan ampek nan nak di katangahan iyolah baliau
angku katik. Buya Yuyu (yulizal Yunus dalam sabuah
artikel nan liau tulih dalam blog wawasan islam
manyabuikkan baso Imam, katik tamasuak Bila jo
Qadi ko iyolah urang-urang nan dapek dijadikan
sabagai da’i atau urang-urang nan sanatiaso mangajak
kito ka jalan kabanaran dalam kontek iduik bakaum
jo bamasyarakat. Baitu pulo katik, buya Yuyu
manyabuikkan baso katik ko dalam lingkuangan
sosial di kaumnyo sungguah karajonyo mambari
nasihaik jo pangajaran sarato manunjuakkan arah
ka warga masyarakaiknyo untuak sanantiasio maarah
ka jalan nan bana.

Jo tamsil liau ibaraikkan baso urang nan lah
ditunjuak manjadi katik dalam nagari harus bisa
bakato indak mandareh, bakato jo kato hikmah nan
salalu mambari nasihaik nan elok untuak kaun
karabaiknyo. Jikok lah masuak wakatu sumyanag,
alah taranga suaro azan, mako liaua katik ko lah
nan maingek sarato manganakan kaumnyo untuak
basugiro pai sumbayang, Tinggakan sagalo karajo
jo niago, tingga kan sugirio acara alek kawin untuak
samantaro, dan basugiro pai ka rumah sajik untuak
baibadaik.

Tapi, kok dapek pulo dek kito nan lah ditunjuak
sabagai katik dalam nagari, wakatu urang lah azan
jo sumbayang, liau ko masih duduak santai sajo
di lapau atau masih sibuk jo karajonyo di sawah
jo di ladang. Apolai sempat pulo bakato indak baa
talembek saketek sumbayang dek karajo. Mambari
fatwa main domino buliah asa lai indak bataruah.
Alamaik kaum ka cilako, mako azab nan katibo
di kaum tu, Jikok ado katik nan sarupo iko, indak
doh patuik di danga surah jo nasihaiknyo, jikok
nyo mambari kutbah sarao caramah di musajik
walaupun barapi-rapi sakali pun kutubahnyo itu
indak doh paralu kito ikuti.

Aratinyo bana ko sanak, manuruik buya yuyu
tadi, salagi imam jo katik ko bajalan di jalan
kabanaran, maarah kan ka nan elok, manunjuakkan
ka nan bana, mako wajib hukumnyo dek kito anak
jo kamanakan di dalam kaum untuak ikuik sarato
patuah ka pangajaran nan baliau bari. Limbak nan
dari pado itu, jikok parintah imam jo katik ko,
alah maajak kito ka nan sasek, atau tagadai
sakampuang akidah jo iman kito, urang nan sarupo
iko, sungguah indak doh patuik untuak ditiru, apolai
diikuti sagalo tunjuak aja jo parintahnyo. Bado’a
kito kapado Allah, supayao kito sanantiaso dibari
panutan jo tuntunan urang-urang na baiak sarato
elok dalam nagari kito ko. Aamiin.  *Dosen Sastra*Dosen Sastra*Dosen Sastra*Dosen Sastra*Dosen Sastra
Minangkabau UnandMinangkabau UnandMinangkabau UnandMinangkabau UnandMinangkabau Unand

Oyong Garah Jadi Kepala Daerah
OLEH :  FAHLEVI UBAN

CERMIN
MODREN

“praduga tak bersalah”, sudah sepatutnya
dirobah dengan “praduga bersalah”.

“Kok ka diguga tak bersalah juga orang-
orang nan disinyalir melakukan tindakan
kejahatan—terutama bagi pejabat—tantu
kesama saja membiarkan ia menyuruk di
lalang sahalai. Dek karena itu, untuk
memudahkan para penegak hukum
menjalankan tugasnya, orang-orang nan
disinyalir bandit, harus diduga bersalah. Sebab,
supaya murah keuntuk memeriksanya.
Sedangkan keuntuk kepala daerah serupa
saya, kok memang diduga bersalah, tak perlu
lagi meminta izin ke presiden keuntuk
memeriksanya. Sebab, ia tak sata-sata memilih
kepala daerah tu doh. Nan memilih tu kan
rakyat,” kata Buyung Garah dalam setiap
pidatonya.

Sayangnya, ketika Buyung Garah ka
menyampaikan pidatonya nan lebih ekstrim
lagi, ia dekejutkan dek kucing belang nan
meloncat ke atas tempat laloknya. Yah....,
akhirnya Buyung Garah terjaga deh dari
mimpinya !.

Sambil membersihkan air selera barih nan
masih berpetai-petai di bantalnya, Buyung
Garah pun bersiap-siap ka mencuci muka.
Buyung garah pun akhirnya menuju kamar
mandi, sambil berharap mimpinya itu kelak
benar-benar jadi kenyataan.

Menyimak dari cerita ini, dapat diambil
hikmah bahwa ; tak melulu mimpi itu sebagai
kembangnya tidur. Bukan tak mungkin,
kadang-kadang mimpi bisa menjadi petunjuk
awal bagi manusia untuk bisa berbuat lebih
bijak dan baik dari sebelumnya. Rasanya,
sepanjang mimpi itu tidak bertabrakan dengan
syariah dan juga tidak bertabrakan dengan
logika akal sehat, boleh-boleh saja seseorang
terinspirasi dari sebuah mimpi.

      Bagi nan menyimak rubrik Opera Lapau
dari minggu ke minggu, tentu masih terkana
dengan Oyong Garah, sosok lelaki nan pernah
mencetuskan ide mendirikan PARTAI PENING.

Oyong Garah selama ini dikenal sebagai
Ketua RT yang sarat prestasi dan memiliki
segudang ide bernas. Tak hanya itu, dalam
kepemimpinannya sebagai Ketua RT, Oyang
Garah pun telah terbukti jujur dan betul-
betul mengabdi keuntuk kepentingan warga
maupun kampungnya.

Rupanya, ide Oyong Garah ka mendirikan
PARTAI PENING itu dikelancitkan hantu.
Partai nan memiliki visi dan misi ka
memperjuangkan nasib rakyat dan
menegakkan hukum setegak-tegaknya, benar-
benar bisa didirikan dek Oyong Garah.

Persis serupa peribahasa nan menyebutkan
; “bulat air di pembuluh, bulat kata dek
mufakat”, para pengurus partainya pun terpilih
secara demokratis. Buyung Garah sendiri
dipercaya menjadi Ketua Umum PARTAI
PENING, sementara untuk Bendahara Umum
dijabat dek Is Telur dan Ketua Dewan Pembina
dipercayakan pada Hen Lepat.

Sementara jabatan Sekretaris Jendral
dipercayakan pada Ida Frengki. Sebab, selama
ini Ida Frengki memang aktif di berbagai
kegiatan kelurahan di Kampung Tajorok.
Dalam menjalankan aktifitas kepartaiannya,
Ide Frengki pun dibantu dek dua orang assisten,
yaitu Eti Damuik dan Piak Lampam.

Sedangkan untuk jabatan urusan rumah
tangga kepartaian, dipercayakan pada Hendri
Menong sebagai ketua, dengan anggotanya
; Tek Padang Piak, Jhon Beruk, Uwan Lanser,
Ujang Temok, Zal Cieng dan Tek Lot.

Keuntuk jabatan humas dan juru bicara
kepartaian, dipercayakan pada An Debok,
dengan dibantu dek beberapa orang anggota,

yaitu ;  Tan Angguk, Etek Lebe, Sam Boya,
Eti Gerai dan Eni Lolot. 

Jolong berdirinya partai ini, Oyong Garah
dianggap dek para lawan-lawan politiknya
terlalu ber uru uru, persis serupa Pungguk
di dahan Randu, nan menaruh rindu kepada
bulan. Terlalu tinggi nan ka digapai, sementara
jangkauan tangan hanya sedapo.

Dek Oyong Garah, apa nan dikecekkan
dek lawan-lawan politiknya itu, dianggapnya
saja persis serupa kentut. Kok ka berbaun
benar, paling-paling sebentar tuh nya....!

Di sinilah letak luar biasanya PARTAI
PENING ini—meski belum pernah terjadi
di partai mana pun dan di dunia mana pun—
tapi kejadian ini justeru dialami dek Oyong
Garah bersama PARTAI PENING nya.

Meski partai ini baru berumur sebulan
lebih tiga hari, ternyata dalam pemilihan
umum kepala daerah (pemilukada), Oyong
Garah nan diusung dek PARTAI PENING,
berhasil memenangkan pemilukada dan
berhasil menjadi kepala daerah.

Begitu mengetahui kenyataan itu, Oyong
Garah pun menghadap Kiblat. Ia mulai sujud
dan dahinya pun sejajar lutut. Usai
sembahyang, dibantainya berdo’a agak
selincam. Entah apa nan dido’akannya, hanya
dia dan Tuhan nan tau. Kata Oyong Garah,
ini merupakan wujud syukurnya pada Allah
Azza Wajjala.

Ada nan luar biasa dari Oyong Garah
ini, dalam kepemimpinannya sebagai kepala
daerah, ia begitu berani merobah aturan
hukum nan lah berkarat turun temurun di
negerinya.

Kata Oyong Garah pada seluruh aparaur
pemerintahan dan masyarakatnya, bila hukum
benar-benar bisa ditegakkan, maka aturan
hukum nan selama ini mengenal azaz

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Alun lamo
ko sabuah video surang laki-laki
jo muko badarah-darah viral di
sosial media (medsos). Dalam video
tu, paja nan diketahui banamo
Awaludin Rao tu mangaku incek
matanyo diantak dek patugeh nan
sadang bajago di Pos penyekatan
PPKM Darurat di perbatasan Kota
Padang jo Kabupaten Solok, Jumat
(16/7/2021) sakitar jam 02.30 WIB
malam.

Dalam video tu inyo
mangecekan kelua dari Kota Padang
untuak maliek oto truknyo nan
tabaliak. Tapi ditagahan dek
patugeh nan sadang dineh malam
tu.

“Akhirnya saya didorong pak,
saya megang pena pak. Tertusuk
ke mata saya, sudah buta saya
pak,” kecek paja ko bantuak nan
ka iyo pulo

Inyo pun manyabuikan baso
kumandan nan sadang bajago tu
adolah Nesmon, bapangkek AKP.

“Demi Allah, demi Rasulullah
SAW. Saya didorongkan oleh
anggota pak Nesmon. Mata saya
buta. Masuk pena satu pak. Ini
darahnya semua pak,” kecek paja
ko sambia mancaliakan darah di
mukonyo tu.

Urang nan disabuik paja tu
tanyato Kapolsek Lubuk Kilangan
AKP Liya Nesmon SS, SH. Ka
wartawan Khazanah nan datang
manamui Nesmon, Salasa 21 Juli
2021, mangaku binguang
mancaliak kajadian tu, sabab indak
sorang pun adoh patugeh nan
manundoan paja tu doh.

Katiko pakaro tu dipareso dek
Polda Sumbar, akianyo katauan
baso paja nan marupoan mantan
anggota DPRD Tapanuli Selatan,
Sumatera Utara nan kanai dipecat
tu sadang baduto. Kanyataan tu
diakui dek Kabid Humas Polda
Sumbar Kombes Pol Stefanus Satake
Bayu Setianto ka wartawan koran
ko.

Kecek Satake, paja tu tanyato
baduto. Inyo pun maminta maaf
atas kajadian nan mambuek heboh
tu. Samantang bantuak itu, kecek
Satake, proses hukumnyo tatap
jalan.

“Saat ini kasus video yang
diduga menyebarkan berita bohong
tersebut sudah ditangani Direktorat
Kriminal Khusus Polda Sumbar. Kita
akan tindaklanjuti, saat ini kasus
dipegang penyidik di Ditkrimsus,”
kecek Satake manjalehan.  firmanfirmanfirmanfirmanfirman
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Telah tercecer/hilang 1 lembar
STNK sepeda motor merek
Honda dengan nomor polisi BA
2307 DI atas nama Nasra.
Tercecer/hi lang disekitar
Padang Luar, Agam
Bagi yang menemukan mohon
untuk menghubungi kantor
polisi terdekat, terima kasih

Telah tercecer/hilang 1 lembar
STNK sepeda motor merek
Honda dengan nomor polisi BA
2174 LF atas nama Beni Frianto.
Tercecer/hilang disekitar
Bukittinggi
Bagi yang menemukan mohon
untuk menghubungi kantor polisi
terdekat, terima kasih

Telah tercecer/hilang 1 lembar
STNK mobil Grand Max dengan
nomor polisi B 1094 QX atas
nama PT Adi Sarana Armada Tbk.
Tercecer/hilang disekitar
Bukittinggi
Bagi yang menemukan mohon
untuk menghubungi kantor polisi
terdekat, terima kasih

Telah tercecer/hilang 1 lembar
STNK sepeda motor merek Honda
dengan nomor polisi BA 5923 LZ
atas nama Rosmiduar.
Tercecer/hilang antara Pakan
Sinayan Kamang Mudiak – Pekan
Kamis Tilatang Kamang, Agam
Bagi yang menemukan mohon
untuk menghubungi kantor polisi
terdekat, terima kasih

Telah tercecer/hilang 1 lembar
STNK sepeda motor merek
Honda dengan nomor polisi BA
3968 LU atas nama Yulianti.
Tercecer/hi lang disekitar
Bukittinggi.
Bagi yang menemukan mohon
untuk menghubungi kantor polisi
terdekat, terima kasih

Telah tercecer/hilang 1 lembar
STNK sepeda motor merek
Yamaha dengan nomor polisi BA
6208 LS atas nama Ismil
Rahmadsyah.
Tercecer/hilang disekitar
Padang Lua, Agam
Bagi yang menemukan mohon
untuk menghubungi kantor polisi
terdekat, terima kasih
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Diberitakan sebelumnya, Sumbar menjadi salah
satu daerah yang ikut disentil Mendagri, karena
telat membayarkan inakesda. Namun Wakil
Gubernur Sumbar, Audi Joynaldi, Selasa (20/7)
menyebut, kritikan yang diterima provinsi itu
dianggap disudah clear dan nothing special.

"Kan ada juga 18 provinsi lainnya, artinya
itu banyak lebih dari setengah, lebih dari 50
persen provinsi di Indonesia mengalami kejadian
yang sama dengan Sumbar. Nothing spesial sih
menurut saya, sudah clear," kata Audy.

Ia mengatakan, bahwa Pemprov Sumbar akan
menyerahkan insentif tersebut dalam waktu dekat
setelah semua data dinyatakan lengkap.
"Keterlambatan ini kan tidak hanya Sumatera
Barat saja. Ada 18 Provinsi lainnya yang juga
belum menyerahkan. Artinya, lebih dari setengah
provinsi di Indonesia, mengalami kejadian yang
sama dengan Sumbar," lanjutnya.

Dengan keadaan tersebut, menurutnya tidak
ada yang harus dipermasalahkan. Karena, banyak
provinsi yang juga belum membayarkan insentif
tersebut. "Keterlambatan ini karena awalnya untuk
insentif ini akan dibayarkan oleh pemerintah
pusat, tetapi setelah jalan beberapa bulan, aturan
itu berubah," katanya.

Ia mengatakan, dengan berubahnya aturan
insentif tenaga kesehatan yang dilimpahkan kepada
pemerintah daerah masing-masing, memicu
terjadinya keterlambatan tersebut. "Yang jelas

dalam waktu dekat ini akan kita bayarkan semuanya.
Nanti kita laporkan lagi ke Kemendagri," jelas
Audy.

Dirjen Bina Keuangan Daerah (Bina Keuda)
Kemendagri, M Ardian Noervianto menyebut,
terdapat 3 provinsi yang tidak menganggarkan
insentif tenaga kesehatan daerah (Inakesda) di
tahun 2021 ini. Ketiga provinsi itu yakni Sumatera
Barat (Sumbar), Sulawesi Selatan (Sulsel), dan
Papua.

Ardian menjelaskan, teguran Mendagri terkait
19 provinsi yang realisasi insentif tenaga
kesehatannya masih rendah berdasarkan batas
waktu atau cut off yang diberikan Kemendagri
pada tanggal 14 Juli 2021. Namun, rupanya ada
kenaikan yang signifikan setelah adanya teguran
tertulis dari Mendagri tersebut dikeluarkan.

Sehingga sampai tanggal 17 Juli 2021
berdasarkan catatan Kemendagri, hanya tinggal
6 provinsi yang belum merealisasikan anggaran
Inakesda, termasuk 3 provinsi di antaranya yang
sama sekali tidak menganggarkan Inakesda tersebut.

Ardian menegaskan kepada kepala daerah agar
tidak menganggap teguran ini sesuatu yang ringan.
Dalam undang-undang 23 tahun 2014, teguran
itu merupakan bagian dari sanksi, bahkan bisa
saja kepala daerah itu diberhentikan sementara.
“Mohon jangan dilihat teguran ini sebagai sesuatu
yang ringan atau biasa saja. Ini sanksi yang bisa
dikatakan keras,” ujarnya.  ryn/dbsryn/dbsryn/dbsryn/dbsryn/dbs

pemeriksaan masih berjalan dan tidak tertutup
kemungkinan akan ada penambahan saksi lain
untuk diperiksa,” imbuhnya.

Saat ditanya apakah pihaknya juga telah
memeriksa mantan Bupati Padang Pariaman, Ali
Mukhni, Anwarudin tidak menampik hal itu. “Saya
tegaskan yang diperiksa bukan siapanya, tapi
yang kita duga banyak memberi keterangan.
Kebetulan itu mantan bupati, kita bukan itunya,”
kata dia.

Diberitakan sebelumnya, Kejati Sumbar tengah
melakukan penyidikan dugaan penyimpangan
pembayaran uang ganti rugi jalan tol Padang-
Pekanbaru ruas Padang-Sicincin. Objeknya berada
di Taman Kehati, Parit Malintang, Kabupaten
Padang Pariaman.

Diketahui, Taman Kehati tersebut merupakan
aset Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Padang
Pariaman. Akan tetapi yang menikmati pembayaran
ganti rugi masyarakat yang mengaku sebagai
pemilik lahan.

“Sementara uang yang dibayarkan untuk ganti
rugi tersebut adalah uang negara. Ini lagi kita
lakukan penyidikan, bukan tiba-tiba, ini sudah
dilakukan penyelidikan melalui operasi intelijen
terlebih dahulu,” kata Kajati Sumbar, Anwarudin,
Senin (28/6).

Ia menambahkan, Sprindik terhadap dugaan
penyimpangan pembayaran ganti rugi lahan tol
tersebut tandatangani pada 22 Juni 2021 lalu.
“Yang diterima oleh bukan yang berhak itu kira-
kira menerima Rp30 miliar, pencairannya dalam
tahun ini. Namun jumlah tepatnya nanti pas
penyidikan ini,” sambungnya.

Ia menegaskan, pihaknya tidak melakukan
penyidikan proyek jalan tol yang sedang berjalan.
Proses pembangunan tol tetap berjalan. “Kita
mendukung proyek strategis nasional ini. Bahkan
kita juga melakukan pendampingan dan dengan
itu progres pembebasan tanahnya relatif lebih
baik. Tetapi yang melakukan penyimpangan,
tentu harus dilakukan penegakan hukum,” tuturnya.

UGK Baru Terealisasi 40 PersenUGK Baru Terealisasi 40 PersenUGK Baru Terealisasi 40 PersenUGK Baru Terealisasi 40 PersenUGK Baru Terealisasi 40 Persen

Sementara pembebasan lahan untuk
pembangunan jalan Tol Padang-Pekanbaru ruas
Padang-Sicincin di Kabupaten Padang Pariaman,
mencapai 60 persen. Seksi Padang-Sicincin sendiri
terdiri dari KM 4,2 sampai KM 36,6. Kepala BPN
Sumbar, Syaiful mengatakan, progres pembebasan
lahan jalan tol Padang-Pekanbaru seksi Padang-
Sicincin hingga kini sudah 60 persen dari
keseluruhan.

Dari total 60 persen pembebasan itu, sebanyak
40 persen diantaranya sudah diberikan uang ganti
kerugian (UGK). Sementara 20 persen lagi uangnya
masih menunggu dari Lembaga Manajemen Aset
Negara (LMAN).

“Dari jumlah itu, Uang Ganti Kerugian (UGK)
yang diterima masyarakat sudah 40 persen. Sebesar
20 persen lagi masih menunggu uang dari
LMAN,” katanya, Rabu (21/7).

Selain itu terang Syaiful, sisanya masih proses
verifikasi dan validasi dokumen. Dia mengun-
gkapkan, sebanyak 40 persen dokumen masyarakat
belum lengkap sehingga pihaknya belum bisa
melakukan validasi. “Kalau sudah dilengkapi,
segera kita validasi dan dilakukan pembayaran
lebih cepat,” katanya.

Dokumen menurutnya, mempunyai alur yang
panjang. Sebab setiap pembebasan tanah harus
disepakati oleh banyak orang dalam suatu kaum
itu, sehingga hal ini cukup memakan waktu.

Dia mengatakan, pihaknya terus mendukung
upaya percepatan pembebasan lahan yang
dilaksanakan oleh Tim Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK) Kementerian PUPR dalam melakukan
identifikasi permasalahan pengadaan tanah di
lapangan.

Ia menyebut, juga terus berkoordinasi dengan
PPK Pengadaan Tanah guna memperlancar
pembayaran UGK kepada masyarakat atau pihak-
pihak terdampak. “Kami sebagai panitia pengadaan
tanah tidak berhak menguji materil, kami lihat
fisik, kemudian kami tanya ke pemiliknya,
perangkat desa yang terendah,” tutur dia.
Murdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah Eko

pasien COVID-19.
Namun setelah sempat dilakukan penyelidikan,

Polda Sumbar menyebut jika kelangkaan oksigen
medis terjadi karena para produsen kehabisan
bahan baku oksigen cair. Saat ini para produsen
masih menunggu bahan baku liquid dari Riau.

"Lima produsen oksigen yang ada di sini,
semuanya kehabisan stok liquid. Liquid-nya sedang
dalam perjalanan dari Riau ke Padang," kata
Kabid Humas Polda Sumbar, Satake Bayu kepada
wartawan, Kamis (22/7).

Satake mengatakan, begitu mendengarkan
keluhan dari sejumlah rumah sakit yang
kekurangan stok oksigen untuk perawatan pasien
Covid-19, pihaknya langsung memeriksa lima
lokasi produsen oksigen medis di Kota Padang.

"Sudah kita turunkan tim penyelidik untuk memeriksa
ke lapangan, ke lokasi-lokasi tempoat pengadaan. Dari
hasil pemeriksaan, kita belum menemukan adanya
aksi dan upaya penimbunan," ujarnya.

Sebelumnya, informasi tentang kekurangan
stok oksigen disampaikan Direktur Utama RS
Universitas Andalas (Unand), Yevri Zulfikar. Tak
hanya RS Unand, Direktur RS Hermina Kota
Padang, Nanik Supriani, menyampaikan perma-
salahan yang sama.

"Kebutuhan kami hanya sampai pukul 3 sore
ini (kemarin, red)," kata Yevri Zulfikar, Direktur
Utama RS Universitas Andalas, Kamis (22/7).

Rumah Sakit Unand merupakan salah satu
rumah sakit rujukan penanganan COVID-19 di
Sumatera Barat. Saat ini terdapat 84 orang pasien
yang sedang menjalani perawatan di sana.

"Kami butuh oksigen 6 kubik itu sebanyak
250 tabung per hari sekarang. Sebelum pandemi,

kebutuhan kami itu antara 70 sampai 80 tabung.
Sekarang butuh 250 tabung sehari," katanya.

"Kalau biasanya pasien yang datang ke kami
itu dengan gejala ringan hingga sedang, sekarang
pasiennya kebanyakan yang berat dan kritis.
Terbayang kan berapa banyak kebutuhan pasien-
pasien seperti ini," tambah Yevri.

Pihaknya, jelas Yevri, masih berusaha untuk
mencari sumber pasokan oksigen, setelah sejumlah
vendor menyatakan tidak ada stok.

"Info yang kita dapat, vendor ini baru akan
datang jelang maghrib nanti. Nah, sekarang kita
cari oksigen-oksigen yang bisa dialihkan dari
rumah sakit lain dulu," kata dia.

Sementara itu, Rumah Sakit Hermina Padang
menuturkan kebutuhan tabung oksigennya 100
unit. Pagi tadi, pihaknya krisis tabung oksigen
hingga mengupayakan dengan mencari ke rekanan
penyedia tabung oksigen rumah sakit.

"Kami butuhnya 100 tabung. Tadi pagi seperti
itu (kekurangan sekali), lalu kami cari rekanan.
Alhamdulillah dapat sesuai kebutuhan untuk hari
ini," kata Nanik.

Nanik menyebut mereka dapat pasokan 40
tabung. Puluhan tabung tersebut yang diperkirakan
hanya bisa bertahan hingga pukul 20.00 WIB.
"Sudah dua hari ini rekanan tidak bisa masuk.
Syukur kami bisa dapat pasokan. Setidaknya bisa
aman sampai jam 8 malam nanti," katanya.

Meski dapat pasokan, Nanik rumah sakit harus
merogoh kocek lebih banyak. Pada situasi normal
harga tabung oksigen Rp55 ribu dari rekanan.
Tapi sekarang bisa sampai Rp95 ribu. Tidak
masalah, yang penting bisa aman dulu," pungkas
dia.  ryn/dtcryn/dtcryn/dtcryn/dtcryn/dtc

apakah gambirnya, minyak serai wangi dan lain-
lain kunjungan banyak orang itu akan membawa
keberuntung," ajaknya.

Muslim Yatim juga menyampaikan, saat ini
pemkab Pasaman sedang memproses pembangunan
infrastruk jalan secara bertahap dan pemprov
Sumbar juga ikut membangun sesuai kewe-
nangannya.

"Dulu belum berlampu listrik, saat ini sudah
ada bantuan listik solar panel yang dibantu
gubernur 40 rumah melalui program listrik mandiri
(Linmar). Sudah ada listrik tentunya pelaksanaan
ibadah akan lebih baik lagi, mengaji dan sholat
malam," ujarnya terharu.

Muslim juga himbau para sarjana dan mahasiswa
asal jorong Pertemuan yang saat ini ada lebih
kurang 60 orang menjalani perkulihan di Padang,
Bukittinggi diharapkan serius meningkatkan
kemajuan diri dan ikut serta memikirkan dan
cari solusi memajukan kampung ini.

"Pendidikan salah satu sarana untuk merobah nasib
dan membangun daerah ini, jangan tunggu perhatian
pemerintah akan tetapi mesti aktif secara bersama-
sama mendekatkan diri dengan pemerintah untuk
bersama sama membangun memajukan dan

mensejahterakan jorong Pertemuan ini," ujarnya yakin.
Ramlan, seorang warga Jorong V Patamuan

mengatakan, jika kondisi air dalam biasa
transportasi lewat sampan hanya akan memakan
wakru hanya 1 jam lebih cepat daripada lewat
darat dengan motorcross bisa mencapai 2 jaman
yang dari muara sungai lolo-jorong paramuan
28 km karena turun naik bukit terjal.

"Saat ini kondisi sungai Lolo agak sedikit
kurang, karena beberapa hari ini kondisi tidak
hujan. Wajar saja lewat kapal yang di muat 4-
5 orang penumpang turun naik karena sanpan
kandas diantara batu sungai. Bisa jika air dalam
sanpan bisa membawa penumpang 10 orang,"
katanya.

Ramlan juga mengatakan, Jorong Patamuan
memiliki 3 suku secara garis besar, suku pilang,
suku patapang dan suku melayu. Nanun suku
piliang juga terbagi tiga dalam kaumnya dengah
masing-masing datuk penghulu.

"Jorong V Patamuan ini merupakan salah satu
jorong yang ada di Nagari Muaro Sungai Lolo.
Jorong Patamuan ini disebut karena tempat
bertemunya dua sungai yang menyatukan sungai
lolo," pungkasnya.  eko/releko/releko/releko/releko/rel

Salah satu layanan yang diperkenalkan
beberapa tahun lalu adalah pilihan menyewa
tempat tidur di perkemahan yang empuk untuk
digunakan selama tahap tertentu haji, termasuk
bermalam di luar ruangan di tergantung pada
perusahaan tersebut," kata Alshareef.

Manajer operasi Perkemahan Haji Bshaer yang
juga bekerja dengan jamaah di Muzdalifa, Saad
Alsaeagh, mengatakan untuk menawarkan kepada
jamaah pengalaman haji yang luar biasa di tahun
yang luar biasa ini, karena pandemi Covid-19,
Kementerian Haji dan Umrah Saudi telah

menetapkan mekanisme teknis baru untuk
pendaftaran dan pengelolaan kampanye haji.

Hal ini dinilainya telah banyak membantu
mereka, sebagai pemimpin dan manajer, dalam
mengembangkan banyak layanan yang sesuai,
termasuk pengalaman haji yang lebih berkualitas
bagi jamaah dan kinerja manajerial yang lebih
baik oleh para pemimpin kampanye.

 "Sejak awal musim, kami telah dipersiapkan
dengan baik untuk menerima jamaah dan membantu
mereka menunaikan haji dengan cara terbaik,"
kata Alsaeagh.  ryn/rolryn/rolryn/rolryn/rolryn/rol

yang tidak baik itu, justru sesuatu yang sangat
baik yang sedang Allah rencanakan dan tetapkan
untuk kemaslahatan hidup di dunia dalam
menggapai kebahagiaan yang hakiki dan abadi
di Akhirat nanti (QS Al Baqarah 216)

Kehadiran wabah covid-19 sangat mungkin
pilihan terbaik bagi sebagian mukmin untuk
meraih predikat syahid. Sebagaimana yang
dijanjikan Alah lewat sabda Rasul-Nya, dalam
hadist yang diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu
‘anha, di mana suatu ketika beliau bertanya kepada
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam perihal
wabah endemi, di mana Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam menyatakan wabah seperti itu
merupakan bagian dari azab yang ditimpakan
Allah kepada orang-orang yang Dia kehendaki.

Namun, Allah menjadikan wabah juga sebagai
rahmat bagi orang-orang mukmin. Maka jika
wabah endemi terjadi di suatu daerah, lalu seorang
mukmin menahan diri untuk tetap tinggal di
daerah tempat tinggalnya dengan sabar,disertai
keyakinan, bahwasanya musibah tidak akan pernah
menimpa dirinya, kecuali jika Allah SWT
menetapkannya, maka ia akan memperoleh pahala
seperti pahala orang yang mati syahid”. HR
Bukhari .

Doa untuk yang SakitDoa untuk yang SakitDoa untuk yang SakitDoa untuk yang SakitDoa untuk yang Sakit
Sementara dalam riwayat Ahmad bin hambal

diriwayatkan tetap “Bertahan di rumahnya”.
Dalam mensyarah hadist tersebut, Imam Ibnu

Hajr Al’Asqolani menyatakan, bahwasanya pahala
syahid tidak hanya akan diraih oleh mereka yang
wafat disebabkan wabah covid-19 saja, tapi juga
akan diperoleh oleh orang-orang mukmin yang
senantiasa berupaya secara optimal di jalan Allah
mengatasi wabah tersebut, kendati mereka tidak
sampai wafat karenanya.

Ketiga sebagai teguran dan peringatan dari
Allah SWT yang disebabkan kesalahan dan dosa
yang telah diperbuat. Kemungkinan yang ketiga
ini pun wujud dari kasih sayang Allah SWT kepada
hamba-hamba yang dicintai-Nya, agar bersegera
bertaubat dan kembali ke shirotol mustaqiim
sebelum tiba saat sakratul, di mana pintu taubat
sudah ditutup.

Untuk itu, maka mari kita bersama menyikapi
kehadiran wabah covid-19 sebagai ujian keimanan,
mudah-mudahan kita lulus bahkan berhasil meraih
pahala syahid bagi yang wafat maupun yang selamat.

Lalu kita hadapi juga dengan bersabar,
bertawakkal dan bertaubat kepada Allah, di
antaranya dengan masing-masing memperbanyak
beristighfar dan berupaya kembali ke jalan
kehidupan yang diridhoi Alloh SWT sesuai
petunjuk Alquran dan as-sunnah dalam seluruh
aspek hidup dan kehidupan. Walllohu musta’aan.
* ** ** ** ** *

SOAL PENOLAKAN PENIADAAN IBADAH DI MASJID

MUI Sumbar: Tak Bisa
Diterima Sebagai Landasan

Kebijakan

Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Pernyataan Wakil Presiden
Ma’ruf Amin yang menilai sikap Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Sumatera Barat (Sumbar) aneh,
karena menolak peniadaan ibadah di masjid atau
musala selama PPKM Darurat, direspons Ketua
MUI Sumbar, Gusrizal Gazahar.

Gusrizal Gazahar mengungkapkan, peniadaan
kegiatan ibadah di rumah ibadah tidak bisa
disetujui dan diterima sebagai landasan kebijakan
di Sumbar. Sebab menurut Gusrizal, potensi
penularan ketika beribadah sangat kecil.

“Kalau di masjid orang beribadah, tidak
ngobrol, sehingga potensinya kecil. Akan tetapi
maklumat kita, orang yang sakit atau tidak sehat
jangan ke masjid dulu. Yang penting penerapan
protokol kesehatannya,” katanya, Kamis (22/7).

Gusrizal justru menyayangkan kegiatan lain
di luar rumah ibadah, yang justru memiliki potensi
besar penularan Covid-19, seperti resepsi
pernikahan masih diberikan kesempatan.

Setelah munculnya penolakan dari MUI
Sumbar, Kementerian Dalam Negeri mengubah
aturan tempat ibadah semua agama yang semula
ditutup selama masa PPKM Darurat berlangsung
menjadi hanya meniadakan kegiatan keagamaan.

Selain itu, dalam aturan terbaru juga melarang
resepsi pernikahan selama PPKM Darurat
dilaksanakan. Perubahan itu tercantum dalam

Instruksi Menteri Dalam Negeri (InMendagri)
Nomor 19 Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga
InMendagri No.15 Tahun 2021 Tentang
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
Darurat Corona Virus Disease 2019 di Wilayah
Jawa Bali.

Kini, Kota Padang, Bukittinggi dan Padang
Panjang telah resmi memperpanjang PPKM Darurat
hingga 25 Juli. Pada PPKM Darurat tahap 2 ini,
terdapat sejumlah kelonggaran. Antara lain soal
mal dan tempat makan yang boleh buka, dan
ibadah di masjid tetap tidak dilarang. (den/pkt)

Sebelumnya, Ma’ruf Amin, Rabu (21/7)
mengatakan. sikap MUI Sumbar masuk dalam
kategori penyimpangan dari prinsip MUI. Karena
seperti diketahui, Menteri Dalam Negeri (Mendagri)
menginstruksikan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat mulai 12-
20 Juli untuk wilayah Jawa dan Bali serta tiga
kota di Sumbar, yakni Padang, Padang Panjang,
dan Bukittinggi. Kini, PPKM Darurat diperpanjang
lagi hingga 25 Juli 2021.

Terdapat berbagai pengetatan di berbagai sektor.
Salah satunya kegiatan di tempat ibadah diminta
ditiadakan sementara waktu ketika PPKM darurat.
Menyikapi aturan itu, MUI Sumbar mengeluarkan
Maklumat, Taujihat, dan Tausyah tertanggal 12
Juli.  ryn/pktryn/pktryn/pktryn/pktryn/pkt
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Kesadaran Warga Melakukan
Vaksinasi Covid-19 Semakin Tinggi

Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Animo dan kesadaran
warga Padang untuk melakukan vaksin
Covid-19 semakin tinggi. Terbukti sepanjang
diberlakukan PPKM Darurat, jumlah warga
yang vaksin terus bertambah setiap harinya.

"Kesadaran warga bahwa pentingnya
vaksin semakin tinggi, ini terbukti semakin
banyaknya warga yang mendatangi lokasi
pelaksanaan vaksin massal," kata Kepala
Dinas Kesehatan Kota Padang Feri Mulyani
Hamid, Rabu (21/7/2021).

Dibeberkan Kadiskes, hingga Rabu (21/
7/2021), warga yang sudah melakukan
vaksinasi 1 sebanyak 160.075 orang atau
22.03%. Sedangkan yang sudah melakukan
vaksinasi 2 sebanyak 61.447 orang atau
8.46 persen.

"Kita menargetkan seluruh warga sudah
vaksin hingga akhir Desember 2021 ini,"
katanya.

Sisi lain dikatakannya, Dinkes akan terus
melakukan vaksinasi massal setiap harinya.
Rencananya, pada Kamis (22/7/2021),
vaksinasi massal dilakukan di 14 titik di
Padang. Termasuk di 23 puskesmas yang
ada.

"Mari kita datangi tempat vaksin dengan
harapan terbentuk herd immunity seluruh
warga dan dapat terhindar dari bahaya
Covid-19," ajaknya.

Bagi warga yang ingin melakukan vaksin
di Puskesmas, diimbau untuk mendaftar
sehari sebelum divaksin. Warga diwajibkan
membawa KTP. Atau Kartu Keluarga bagi
yang belum memiliki KTP. Terutama anak
remaja 12 tahun ke atas yang akan vaksin.
  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

HARI KEDUA IDUL ADHA 1442 H

Hendri Septa Sembelih Hewan Kurban di Lima Tempat

Syafrial Kani: Saya ke Kerinci Bukan Atas Nama Dewan

Walikota Padang Hendri Septa didampingi Kadis Perdagangan Kota Padang Andree Algamar
melakukan penyembelihan hewan kurban.

Kesadaran warga Padang untuk melakukan vaksin Covid-19 semakin tinggi. Terbukti sepanjang diberlakukan PPKM Darurat, jumlah warga yang vaksin terus bertambah setiap harinya.

Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Pada Hari Raya
Idul Adha 1442 H/2021 M, Wali Kota
Padang Hendri Septa rela berdarah-
darah. Pasalnya, orang nomor satu di
Kota Padang itu didapuk menyembelih
hewan kurban di beberapa tempat.

Selama hari kedua Idul Adha, Rabu
(21/7/2021), sang wali kota pun
menunaikan tugasnya dengan
memotong hewan kurban di lima
tempat berbeda. Dimulai di Mushala
Ikhlas Kantor Dinas Perdagangan, lalu
di Masjid Agung Nurul Iman,
setelahnya di

Masjid Kebenaran Anduring, lalu
di Masjid Ukuwah Kantor Balai Kota
Padang Aie Pacah hingga berakhir di
Surau Raudhatul Firdaus Kantor Dinas
Pertanian.

Wali Kota Hendri Septa menya-
mpaikan, atas nama Pemerintah Kota
Padang ia mengapresiasi terlaksananya
penyembelihan hewan kurban di
wilayah Kota Padang sejak kemarin
dan hari ini.

"Alhamdulillah hari kedua Idul
Adha ini banyak sapi kurban yang
disembelih," terangnya usai
menyembelih hewan kurban di Kantor
Dinas Perdagangan Kota Padang.

Wako pun turut mengapresiasi
beberapa instansi atau OPD di lingkup
Pemko Padang yang melakukan
pemotongan hewan kurban di momen
Idul Adha 1442 H tersebut.

"Semangat berkurban ini patut kita
apresiasi. Kita tentu berharap, hal serupa

juga dapat diikuti oleh setiap OPD
di lingkup Pemko Padang pada Idul
Adha selanjutnya. Karena ini memang
suatu ibadah bagi kita," ucapnya.

"Semoga daging kurban ini dapat
membantu melengkapi kebutuhan
seluruh warga/jamaah yang ada di Kota
Padang. Khususnya warga yang minus
menerima pelaksanaan kurban di
wilayah tinggalnya.

Kita tentu berharap, tidak ada warga
kita yang tidak mendapatkan daging
kurban pada Hari Raya Idul Adha ini,"
harapnya.

Seperti diketahui, jumlah hewan
kurban yang disembelih di Kota Padang
pada Idul Adha tahun ini jumlahnya
lebih kurang sebanyak 7.898 ekor sapi
dan 922  ekor kambing.

"Meskipun di masa Pandemi
Covid-19 warga Kota Padang sangat
antusias ikut berkurban dengan
menyisihkan hartanya untuk menjadi
peserta kurban baik di masjid, musala
dan perkantoran", ujar wali kota
milenial tersebut.

Selanjutnya Kepala Kantor Dinas
Perdagangan Kota Padang Andree
Algamar menyebutkan pada hari Raya
Idul Adha 1442 H, Dinas Perdagangan
Kota Padang melakukan penyembelihan
sapi kurban sebanyak 5 ekor. Daging
sapi kurban tersebut juga dibagikan
kepada masyarakat sekitar kantor.

"Disamping itu kita juga
membagikan daging yang sudah
dimasak ke rumah nelayan yang

terdampak Covid-19 yang sedang
menjalani isolasi mandiri.
Alhamdulillah penyembelihan hewan
kurban kali ini merupakan yang pertama
kalinya dilakukan Dinas Perdagangan
Kota Padang," ungkap Andree.

"Upaya ini sengaja saya lakukan
guna mengajak para ASN di Dinas
Perdagangan bisa beramal di Hari Raya
Idul Adha. Alhamdulillah mereka mau

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Ketua DPRD Kota Padang
sekaligus ketua Ketua DPC Gerindra Kota Padang,
Syafrial Kani, SH sebagai inisiator pertemuan antara
Gubernur Sumbar Mahyeldi Ansarullah dengan
pemilik PT CASSIA COOP Adrian Akhza di Kerinci,
Jambi beberapa waktu lalu.

Menurut Syafrial Kani, SH kunjungan tersebut
bertujuan untuk menumbuhkembangkan hasil
pertanian dan perkebunan di Sumbar agar tembus
pasar internasional.

"Kami bertemu langsung dengan pemilik PT
CASSIA COOP yang bernama Adrian Akhza yang
juga merupakan warga Sumbar, dan ia berjanji
akan datang ke Sumbar dalam waktu dekat untuk
mempresentasikan bagaimana sistim dan cara ekspor
produk hasil bumi hingga tembus ke pasar

internasional," ucapnya, Kamis, (22/7/2021).
Lebih lanjut, ketua DPRD Padang ini

menjelaskan, kunjungan ke Kerinci ini tidak
menggunakan anggaran APBD.

"Kunjungan ini murni bagaimana meningkatkan
sektor pertanian di Sumbar. Jadi, saya berangkat
tidak atas nama kedewanan," jelasnya.

Selanjutnya, Syafrial Kani, SH menambahkan
saat ini PT CASSIA COOP yang bergerak di bidang
ekspor hasil bumi ini, telah mempekerjakan 250
orang karyawan.

"Jadi, saya harap, PT CASSIA COOP bisa
mengembangkan potensi pertanian di Sumbar, karena
masih banyak lahan di Sumbar yang belum tergarap
sempurna. Oleh karena itu, sektor pertanian harus
kita kembangkan, apalagi gubernur menjanjikan

10 persen dari APBD untuk pertanian,” jelasnya.
Perjalanan di Kerinci, Jambi ini berlangsung

selama dua hari 17 - 18 Juli 2021.
"Jadi, kita berangkatnya Sabtu malam, dan

kembalinya Minggu," tutupnya.
Sementara itu, Kasubag Humas DPRD Padang

Suzi Helda mengatakan, perjalanan Ketua DPRD
Padang ke Kerinci beberapa hari lalu bukan
perjalanan kedewanan.

" Artinya perjalanan pak Ketua bersama Gubernur
Sumbar menggunakan anggaran pribadi. Bukan
perjalanan dinas," katanya.

Selain itu, Suzi menyebutkan, selama PPKM
tidak ada kunjungan kerja anggota DPRD Padang
ke luar daerah.
  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

menjadi peserta kurban melalui uang
yang dicicil tiap bulannya. Apalagi
di masa pandemi Covid-19 yang
berimbas pada roda perekonomian
warga, kita ikut hadir membantu warga
kota dengan penyerahan daging
hewan kurban yang sangat
dibutuhkan untuk lauk makan
beberapa hari," pungkas Andree.
  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

FMIPA UNP
Masuk Peringkat

5 WBK
Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) yang dipercaya
sebagai pilotting pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(RB) khususnya dalam implementasi program
WBK oleh Universitas Negeri Padang (UNP)
berhasil masuk peringkat 5 WBK dari 61 PTN
dan LLDIKTI di Indonesia.

Rektor UNP, Prof Ganefri, Ph.D di Padang,
Kamis, menyampaikan apresiasinya atas capaian
UNP, khususnya FMIPA dalam penilaian zona
Integritas ini.

“Kita Apresiasi atas capaian dan kerja keras
kawan-kawan Tim ZI/ WBK FMIPA, sehingga
hasil ini harus bisa ditingkatkan lagi oleh fakultas-
fakultas lain di lingkungan UNP," ucapnya.

Ia mengharapkan TIM ZI/ WBK FMIPA juga
mendampingi fakultas lain dalam melebarkan
program ini di UNP untuk tahun berikutnya.

Pemerintah selalu berupaya menekan kasus
korupsi, diantaranya melalui ranah birokrasi yang
tergolong WBK. Untuk itu UNP sejak 2020
mempercayai FMIPA sebagai pilotting pelaksanaan
Reformasi Birokrasi (RB) khususnya dalam
implementasi program WBK.

Hasil dari implementasi program WBK selama
1 tahun tersebut telah dievaluasi oleh
Kemendikbudristek dan telah diumumkan melalui
penyampaian hasil penilaian Tim Penilai Internal
Pembangunan Zona Integritas 2021 pada 21
Juli 2021.

Dalam laporan tersebut FMIPA UNP meraih
nilai 87,58, dan berada di bawah Fakultas Teknik
UGM (90,72), Fakultas Keagamaan Islam
Universitas Trunodjoyo (90,68), Fakultas Psikologi
Universitas Airlangga (90,15) dan LL2Dikti XIII
Aceh.

Dekan FMIPA UNP, Dr. Yulkifli, M.Si yang
didampingi oleh Ketua Tim ZI/ WBK Alizar,
M.Sc, Ph.D, mengucapkan rasa syukurnya atas
capaian tersebut.

“Alhamdulillah, hasil implementasi WBK
di FMIPA membawa progres dan secara poin
kita masuk 5 besar nasional, terimakasih atas
kerja sama dan semangat Tim WBK, sehingga
kegiatan ini banyak membawa perubahan sistem
dan tranparansi layanan," ujar dia.

Selanjutnya setelah FMIPA UNP sukses
menjalankan amanahnya sebagai pilotting
implementasi ZI/ WBK di UNP, maka kegiatan
akan digulirkan ke fakultas lain, yang dipandang
sudah menjalankannya.

Secara kelembagaan universitas, UNP sudah
melaksanakan kegiatan RB sejak 2017, dan dalam
area peningkatan kualitas layanan akademik telah
meraih prestasi nasional sebagai Perguruan Tinggi
Informatif di Indonesia bersama ITB, IPB, Unbraw,
UGM dan UNP pada 2019. (ant/faisal)(ant/faisal)(ant/faisal)(ant/faisal)(ant/faisal)
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PIALA AFF 2020

BakBakBakBakBakal Digelar Sesuai Jadwalal Digelar Sesuai Jadwalal Digelar Sesuai Jadwalal Digelar Sesuai Jadwalal Digelar Sesuai Jadwal

Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah- Federasi
Sepak Bola Asia Tenggara (AFF)
mengonfirmasi Piala AFF 2020 akan
digelar sesuai jadwal. Pengundian
babak penyisihan grup rencananya
akan digelar pada 10 Agustus
mendatang.

Piala AFF 2020 rencananya
digelar pada 23 November - 31
Desember tahun lalu. Namun,
pandemi COVID-19 membuat ajang
dua tahunan itu ditunda.

AFF kemudian mengonfirmasi
jadwal baru Piala AFF 2020, yakni
pada 5 Desember 2021 sampai 1

Januari 2022. Ajang ini akan terasa
spesial karena bakal menggunakan
format baru.

AFF sedang menyiapkan skema
untuk menggelar Piala AFF 2020
dengan format home tournament.
Artinya, AFF akan menunjuk negara
yang akan menjadi tuan rumah
Piala AFF 2020.

"Pengundian Piala AFF tahun ini
akan berlangsung pada 10 Agustus.
Kami juga menyadari perlunya
bersiap menghadapi dampak buruk
dari pandemi COVID-19," kata
Presiden AFF, Khiev Sameth.

"Perubahan bisa saja terjadi dan
kami harus siap bermain di tempat
netral untuk memastikan kesehatan
para pemain yang jadi prioritas
utama. Pengumuman lebih lanjut
terkait format turnamen akan
dilakukan pada akhir Juli ini," tegas
Khiev Sameth.

Pengundian babak penyisihan
grup Piala AFF 2020 akan digelar
di markas AFF di Kuala Lumpur,
Malaysia. Pengundian nantinya
akan digelar secara virtual.

Piala AFF 2020 rencananya
akan diikuti 10 tim. Nantinya, 10

tim tersebut akan dibagi ke dalam
dua grup.

Timnas Indonesia akan tergabung
di pot kedua bersama Malaysia. Hal
ini memungkinkan Timnas Garuda
untuk berada satu grup dengan
Vietnam atau Thailand yang ada
di pot 1.

AFF nantinya akan menunjuk
dua negara yang menjadi tuan rumah
untuk masing-masing grup. Pertan-
dingan semifinal dan final yang
biasanya digelar kandang-tandang
juga akan berlangsung di satu
tempat.  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Timnas U-23Timnas U-23Timnas U-23Timnas U-23Timnas U-23
Siap Bertarung diSiap Bertarung diSiap Bertarung diSiap Bertarung diSiap Bertarung di
KKKKKualifikualifikualifikualifikualifikasi Piala AFCasi Piala AFCasi Piala AFCasi Piala AFCasi Piala AFC
Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah - Timnas Indonesia U-23 tergabung
di grup yang tidak ringan pada Kualifikasi Piala AFC
U-23 2022. Tim berjulukan Garuda Muda itu menghuni
Grup G.

Konfederasi Sepak Bola Asia (AFC) menggelar drawing
Kualifikasi Piala AFC U-23 2022 di Tashkent, Uzbekistan,
pada 9 Juli 2021. Timnas Indonesia U-23 akan
menghadapi Australia, China, dan Brunei Darussalam.

AFC mengundi 42 negara dan disebar ke dalam
11 grup, dari Grup A hingga K pada Kualifikasi Piala
AFC U-23 2022.

Timnas Indonesia U-23 akan menjadi tuan rumah
untuk Grup G. Babak Kualifikasi Piala AFC U-23 2022
rencananya bakal bergulir pada Oktober 2021.

PSSI belum memilih stadion yang akan dipakai untuk
Kualifikasi Piala AFC U-23 2022.

Timnas Indonesia U-23 akan memulai Grup G dengan
menghadapi China pada 27 Oktober 2021. Dua hari
berselang, Garuda Muda telah ditunggu Australia.

Armada Shin Tae-yong itu bakal menutup Grup
G dengan melawan Brunei Darussalam pada 31 Oktober
2021. faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

SHIN TAE-YONG MASIH DI KORSEL

PSPSPSPSPSSI Bingung PSI Bingung PSI Bingung PSI Bingung PSI Bingung Panggil Panggil Panggil Panggil Panggil Pemainemainemainemainemain
Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah- Belum
ada daftar pemain yang akan
dipanggil ke Timnas Indonesia
mengingat absennya Shin Tae-
yong selaku pelatih kepala.
Padahal Pemusatan Latihan
(TC) bakal digelar 1 Agustus.

Shin Tae-yong masih bera-
da di Korea Selatan sejak
mudik pada 24 Juni lalu
menyusul vakumnya kegiatan
sepakbola Indonesia buntut

meningkatnya kasus harian
COVID-19. Janji awalnya,
Shin Tae-yong pulang 1 bulan
dan kembali ke Indonesia 23
Juli, sebagaimana klaim PSSI.

Ternyata sang pelatih mem-
perpanjang masa liburnya
hingga ke 6 Agustus. Bela-
kangan diketahui Shin Tae-yong
akan menjadi komentator sep-
akbola Olimpiade 2020, khu-
susnya kiprah Timnas Korea.

Kondisi ini membuat tak
ada kepastian soal siapa
pemain yang akan dipanggil.
Termasuk soal Elkan Baggott
yang mulai diragukan untuk
memperkuat Timnas Indonesia.

"PSSI masih menunggu
daftar nama pemain yang
dipanggil dari Shin Tae-yong
buat Timnas Indonesia," kata
Sekjen PSSI Yunus Nusi kepada
wartawan.

Sementara itu, Perpan-
jangan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat yang cuma sampai 25
Juli 2021 menjadi angin segar
buat Timnas Indonesia.

PSSI sempat mengagenda-
kan Pemusatan Latihan (TC)
Timnas Indonesia di luar Pulau
Jawa dengan Samarinda dan
Palembang menjadi lokasi
alternatifnya.  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

OLIMPIADE 2020

PPPPPraveen/Melati Traveen/Melati Traveen/Melati Traveen/Melati Traveen/Melati Tinggalinggalinggalinggalinggal
PPPPPerkuat Mentalerkuat Mentalerkuat Mentalerkuat Mentalerkuat Mental

Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Praveen
Jordan/Melati Daeva Oktavianti
dinilai sudah siap bertanding di
Olimpiade Tokyo 2020. Mereka
tinggal memperkuat mental saja.

Hal itu disampaikan pelatih
nasional ganda campuran, Nova
Widianto, yang mendampingi
persiapan Praveen/Melati selama
di Tokyo. Menurutnya, kondisi
atletnya saat ini sudah sangat
bagus.

"Latihannya sudah banyak ke
teknik, latihan fisiknya sudah
dikurangi. Di dua hari terakhir
ini tinggal menyiapkan dan
menguatkan mental saja. Yang
terpenting sekarang mentalnya
harus siap," kata Nova dalam
keterangan tertulisnya, Kamis (22/
7/2021).

"Karena Olimpiade selama ini
kalau saya lihat kadang-kadang
orang yang ada di peak
performancenya belum tentu
secara mental (baik). Kalau saya
flashback, Tontowi Ahmadi/
Liliyana Natsir itu performa
terbaiknya di 2012 tapi emasnya
di 2016. Kenapa? Karena mereka
secara permainan 2012 itu sudah

bagus tapi secara mental belum
siap," lanjutnya.

Praveen/Melati akan memulai
laga dengan menghadapi Simon
Wing Hang Leung/Gronya
Sommerville (Australia) pada
babak penyisihan Grup C, Sabtu
(24/7). Selanjutnya, juara All
England 2020 ini akan
menghadapi Yuta Watanabe/Arisa
Higashino (Jepang) dan Mathias
Christiansen/Alexandra Boje
(Denmark).

Nova mengungkapkan tidak
menyiapkan strategi khusus untuk
calon lawan anak asuhnya ini.
Pelatih yang merupakan peraih
medali perak Olimpiade 2008
Beijing ini hanya fokus pada
kesiapan Praveen/Melati di setiap
laganya.

Pelatih ganda campuran, Nova
Widianto.Pelatih ganda campuran,
Nova Widianto, yakin Praveen
Jordan.Melati Daeva Oktavianti
sudah siap tarung di Olimpiade
Tokyo 2020. ( Foto: dok.Istimewa

"Bertemu pasangan Australia
di partai pertama harusnya jadi
keuntungan bagi Praveen/Melati.
Asal tidak lengah, mereka bisa

memanfaatkan ini sebagai
langkah awal untuk masuk ke
suasana pertandingan sebelum
bertemu lawan yang sepadan,"
ucap Nova.

"Saya tidak menyiapkan
strategi khusus ya karena semua
pasti buta dengan kekuatan
lawan. Kondisi seperti sekarang
membuat saya lebih meny-
iapkan ke Praveen/Melati saja.
Tidak bisa pertandingan terakhir
calon lawan mereka menjadi
patokan, pasti beda," dia
menjelaskan.

"Untuk Yuta/Arisa saya juga
melihatnya sebagai tuan rumah
mungkin hanya menang lamanya
mereka berlatih di main hall, jadi
sudah tahu kondisi lapangan.
Sementara kalau sudah di
pertandingan, di kondisi yang
tanpa penonton semuanya jadi
sama saja. Seperti main di tempat
netral. Menguntungkan buat kita
juga tidak karena bisa saja
dengan tidak ada penonton
tekanannya jadi berkurang, Yuta/
Arisa jadi bisa main lebih lepas.
Itu juga harus diwaspadai," tutur
Nova.  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal



Padang, Khazanah— Peretasan situs milik lembaga
pemerintah kembali terjadi, kali ini di Sumatera Barat, tidak
tanggung-tanggung, kali ini yang diretas adalah situs pengaduan
masyarakat, atau web e-dumas Kepolisian Daerah Sumatra
Barat. Peretas meminta Polda Sumbar untuk menangkap
seorang pemilik akun facebook yang dikatakan telah menghina
Gubernur Mahyeldi.
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HARI INI AKHYAR DISIDANG

Babak Baru KBabak Baru KBabak Baru KBabak Baru KBabak Baru Kasus Kasus Kasus Kasus Kasus Korupsi Porupsi Porupsi Porupsi Porupsi Perluasan Lahan Gambirerluasan Lahan Gambirerluasan Lahan Gambirerluasan Lahan Gambirerluasan Lahan Gambir
Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah— Kasus
Dugaan Korupsi Perluasan Gambir
sekitar 250 Hektar di Kecamatan Kapur
IX yang terjadi belasan tahun lalu di
Kabupaten Limapuluh Kota memasuki
Babak Baru pasca penangkapan dan
penahanan tersangka Akyar mantan
Ketua Kelompok Tani Tuah Sakato. 

Sebelum berhasil menangkap Akyar
yang masuk dalam Daftar Pencarian
Orang (DPO) itu, pihak Kejaksaan harus
berkerja keras untuk mengetahui
dimana keberadaannya.

Kini, setelah melalui proses panjang
pasca ditangkap Akyar pada Selasa
11 Mei 2021 di Nagari Lubuak Alai,
Pangkalan, Limapuluh Kota, kasus

tersebut memasuki babak baru. 
Akyar dijadwalkan akan mengikuti

Persidangan di Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor) Padang hari
ini Jumat (23/7).

Hal itu diungkapkan Kepala
Kejaksaan Negeri (Kajari) Payakumbuh,
Suwarsono. SH., didampingi Kasi Intel,
Robby Prasetya. SH, Kasubag BIN.
Fitrilina, Kasi Pidum. Adhitya F. SH,
Pemeriksa, Rezkenil Jusar. SH, Kasi
BB dan BR, Willy Agustian Y. SH
serta Staf Intel. Hadi Saputra. SH dalam
Pres Relis yang digelar di Aula
Kejaksaan setempat di Kawasan Koto
Nan IV, Kamis siang (22/7). 

“Kasus Dugaan Korupsi yang

melibatkan tersangka Akhyar
memasuki babak baru dengan akan
digelarnya persidangan/sidang perdana
direncanakan esok (Jumat.red) di
Pengadilan Tipikor Padang,” sebutnya. 

Kajari juga menambahkan, sejauh
ini belum ada penambahan tersangka
baru dalam perkara yang merugikan
keuangan negara sekitar 2 miliar rupiah
itu.

Proyek yang bersumber dari APBN
tersebut merupakan Pokok Pikiran
(Pokir) mantan Anggota DPR-RI, Riau
Azwar Ches Putra (Alm).

“Sejauh ini belum ada penambahan
tersangka baru, meski kita sudah
meminta keterangan sejumlah pihak

pasca Akyar ditahan, namun tidak
tertutup ada, kita lihat saja
perkembangan kedepan,” ucap
Suwarsono diamini sejumlah anak
buahnya itu.

Sebelumnya awal Juni lalu, setelah
Akhiyar yang terlibat dugaan korupsi
perluasan lahan gambir ditangkap.Tim
Kejaksaan Payakumbuh memeriksa
sejumlah mantan pejabat di Kab Lima
Puluh Kota.

Pemeriksaan mantan pejabat
dilakukan di Ruang Intel Kejaksaan
Payakumbuh. Mereka yang diperiksa
dua mantan Sekda dan satu mantan
kepala daerah di Kab Lima Puluh
Kota.Diperiksa juga satu mantan Sekda

KKKKKejari Pejari Pejari Pejari Pejari Payakayakayakayakayakumbuhumbuhumbuhumbuhumbuh
Upacara VUpacara VUpacara VUpacara VUpacara Virtualirtualirtualirtualirtual
Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—  Dalam rangka
memperingati Hari Bhakti Adhyaksa Ke 61 tahun 2021,
Kejaksaan Negeri (Kejari) Payakumbuh mengikuti
upacara secara virtual via zoom dengan Kejaksaan RI di
Aula Kejaksaan Negeri Payakumbuh, Kamis (22/7).

Upacara secara virtual dipimpin oleh Jaksa Agung ST
Burhanuddin dan digelar serentak dengan bidang-bidang
yang ada di Kejaksaan Agung, Badan Diklat, Kejaksaan
Tinggi dan Kejaksaan Negeri seluruh Indonesia.

Jaksa Agung ST Burhanuddin dalam sambutannya
mengatakan suasana pandemi Covid-19 tidak menjadi
hambatan bagi lembaganya dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya.

“Hal ini perlu untuk menyatukan kembali pola pikir,
pola sikap, dan pola tindak dalam pelaksanaan tugas,
fungsi, dan kewenangan dalam rangka mewujudkan
supremasi hukum,” Ucapnya.

Hari Bhakti Adhyaksa Tahun 2021 mengangkat tema
“Terus Berkarya untuk Bangsa”.

Tema ini dinilai relevan untuk mengingatkan serta
menggugah kembali komitmen Korps Adhyaksa agar
tetap produktif, inovatif, optimal, dan tidak surut di
tengah berbagai kendala, hambatan, atau dalam kondisi
sesulit apapun.

Untuk itu, ia mengingatkan, dalam situasi ini jangan
sampai insan Adhyaksa mengendurkan semangat atau
bahkan bermalas-malasan   Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati.

Capaian KCapaian KCapaian KCapaian KCapaian Kejari Pejari Pejari Pejari Pejari Pariamanariamanariamanariamanariaman
Pariaman, KhaznaahPariaman, KhaznaahPariaman, KhaznaahPariaman, KhaznaahPariaman, Khaznaah – Sebagai wujud keterbukaan
informasi publik Kejaksaan Negeri Pariaman dalam
rangka memperingati Hari Bhakti Adhyaksa ke-61 tahun
2021 memberikan press relase tentang capaian kenerja
periode Januri Hingga Juli 2021.

Pada bidang perkara Orang dan Harta Benda
(Orhanda) Surat Perintah Dimulainya Penyidikan (SPDP)
yang diterima sebanyak 99 perkara. Berkas tahap I yang
diselesaikan sebanyak 66 perkar. Sedangkan sisa SPDP
yang belum di tindak lanjuti dengan berkas perkara 33
perkara. Pada tahap II sebanyak 52 perkara dan telah di
eksekusi sebanyak 58 perkara.

 “Pada perkara Kamnegtibun dan Tipal, pada tahap II
sebanyak 52 perkara dan telah di eksekusi sebanyak 19
perkara,” sebut Azman.

Seterusnya perkara pada Narkotika, SPDP sebanyak
50 perkara, dan berkas tahap I sebayak 51 perkara. Pada
tahap II perkara Narkotika sebanyak 61 perkara, dan
telah di eksekusi sebanyak 53 perkara.

 ” Dari sejumlah perkara tersbut Kejari Pariaman telah
menyetor kepada negara sejumlah Rp 500 juta. Hal ini
di dapat atas perkara tahun 2016 lalu. Jenis penanganan 
perkara terbanyak pada, Orang dan Harta Benda
(Orhanda), Narkotika, Kamnegtibun dan tipul dengan
total terdakwa yang telah diadili sebanyak 165 orang,”
kata Azman.

Yang menarik perhatian masyrakat dalam sejumlah
perkar itu, perkara tindak pidana pencucian uang dengan
total kerugian korban Rp 17.515.540.000,.   Syafrial Syafrial Syafrial Syafrial Syafrial
SugerSugerSugerSugerSuger.....

di Riau.
Jauh sebelumnya, sebelumnya

sejumlah  ASN di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Limapuluh
Kota juga telah menjalani persidangan
dan hukuman dari proyek   yang
bersumber dari dana APBN melalui
Pokir itu.

Sementara Kasi Intel Kejaksaan
Negeri Payakumbuh, Robby Prasetya.
SH menyebutkan bahwa mereka yang
dipanggil adalah dua orang mantan
Sekda di Kabupaten Limapuluh Kota,
satu orang Mantan Sekda di salah satu
Kabupaten di Riau serta mantan
Kepala Daerah di Kabupaten Limapuluh
Kota   Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati.

yg hilang. (Belum juga juga ganti
barang saya yang hilang, red)”.

Sementara pada laporannya,
peretas meminta agar orang yang
disebut pada tangkapan layar
tersebut segera ditangkap oleh
Polda Sumbar dengan alasan telah
menghina Gubernur Sumatra
Barat, Mahyeldi Ansharullah.

“Tolong segera diringkus
orang yang ada di foto tersebut
pak, karena telah menghina bapak
Mahyeldi dengan kata-kata kotor,”
tulis peretas.

Pelaporan tersebut dibuat pada
21 Juli 2021 pada kolom berita
oleh Admin Polda Sumbar dengan
judul “Hacked By Padang Cyber
Team”.

Kemudian, juga terdapat
tulisan “hacked by Padang cuber
team” dan juga tulisan “Greetz:
Randovlsky Crew-Gantengers
Crew” pada bagian bawah infor-
masi tersebut.

ADA TULISAN HACKED BY PADANG CYBER TEAM

Situs Milik PSitus Milik PSitus Milik PSitus Milik PSitus Milik Polda Sumbar Diretasolda Sumbar Diretasolda Sumbar Diretasolda Sumbar Diretasolda Sumbar Diretas

Situs web e-dumas milik
Kepolisian Daerah (Polda) Sumatra
Barat (Sumbar), tiba-tiba tidak bisa
dibuka atau tidak bisa diakses
pada Kamis (22/7) sekitar pukul
17.00 WIB, akibatnya  situs web
yang diduga telah diretas tersebut
tidak aktif.

Sebelumnya, peretas sempat
mengunggah sebuah informasi
pada situs tersebut, peretas mem-
posting sebuah tangkapan layar
sebuah akun facebook dengan
nama pengguna Robi Candra Koto
Agam.

Pada tangkapan layar yang
diposting itu terdapat sebuah
tulisan “450 juta. klw (kalau, red)
tidak di ganting (ganti, red)
mhayeldi uwang (uang, red) Robi. 
Sampai hari kiamat Robi tuntut”.

Kemudian, pada tangkapan
layar itu juga terdapat tulisan
“Mhayeldi Gubernur Sumatra
Barat. Alun juo ganti barang den

RETAS- Peretasan situs milik lembaga pemerintah kembali terjadi, kali ini di Sumatera Barat,
tidak tanggung-tanggung, kali ini yang diretas adalah situs pengaduan masyarakat, atau web e-
dumas Polda Sumbar, Pelaku meminta Polda Sumbar untuk menangkap seorang pemilik akun
facebook yang dikatakan telah menghina Gubernur Mahyeldi (foto: Ist/net).

Sebelumnya, situs tersebut
diretas oleh seseorang yang
mengatakan dirinya Padang Cyber
Team.

Kabid Humas Polda Sumbar,
Kombes Pol Satake Bayu Setianto

mengatakan, akan segera menge-
cek terkait dugaan peretasan
tersebut

“Belum monitor saya, e-
dumasnya ya? Coba saya tanya
dulu,” kata, Kamis (22/7) siang

e-dumas.poldasumbar.com pada
laman pertamanya terdapat tulisan
“Hacked by Padang Cyber Team”
dengan gambar seseorang pria yang
sedang membakar rokok berlatar
hitam.

Dalam gambar itu pula terd-
apat tulisan “Indonesian Hacker
Rulez”, kemudian, juga tedapat
gambar animasi serupa burung
hantu berlatar hitam dengan
tulisan yang sama, “Hacked by
Padang Cyber Team”. Kemudian,
di bawah tulisan itu terdapat
tulisan “Saya Ganteng Banget”.

Tidak hanya itu, pada pilihan
menu situs tersebut terdapat piliha
dengan kata “Ganteng” yang jika
diklik tidak ditemukan halaman
terkait menu tersebut atau akan
keluar kalimat “NOT FOUND”
(tidak ditemukan).

Namun begitu, tampilan lain-
nya pada web tersebut terlihat tidak
ada yang berubah, masih dengan
tempilan yang sama, yaitu terdapat
logo Polda Sumbar dengan tulisan
“Pengaduan Masyarakat” di sisi
kiri atas dan sebuah hotline
pengaduan dan sebuah email pada
tampilan detktop.

Kabid Humas Polda Sumbar,
Kombes Pol Satake Bayu Setianto
mengaku belum mengetahui
terkait dugaan peretasan tersebut
  */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

seperti dilansir padangkita.com.
Sebelumnya, situs resmi penga-

duan masyarakat atau e-dumas
Polda Sumbar dinyatakan  diduga
telah diretas.

Pada tampilan situs https://

KORUPSI DANA BOS DI SIJUNJUNG

KKKKKepsek dan Bendahara SDN 24 Tepsek dan Bendahara SDN 24 Tepsek dan Bendahara SDN 24 Tepsek dan Bendahara SDN 24 Tepsek dan Bendahara SDN 24 Tersangkersangkersangkersangkersangkaaaaa
Sijunjung, Khazanah—Sijunjung, Khazanah—Sijunjung, Khazanah—Sijunjung, Khazanah—Sijunjung, Khazanah—
Kejaksaan Negeri (Kejari)
Sijunjung menetapkan oknum
Kepala Sekolah dan Bendahara
SD Negeri 24 Aie Angek Sijun-
jung sebagai tersangka kasus
dugaan korupsi dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) tahun
anggaran 2018 hingga 2020.

Hal tersebut diungkapkan
Kajari Sijunjung Efendri Eka
Saputra, S.H., M.H kepada warta-
wan, Kamis (22/7) di Kantor
Kejaksaan Negeri Sijunjung
dengan didampingi para Kasi di
kejaksaan tersebut.

Penetapan oknum Kepala
Sekolah berinisial “LS” dan oknum
bendahara berintial “MD” tersebut
bertepatan dengan momen Hari
Bhakti Adhyaksa ke 61 tahun 2021.

“Kedua tersangka diduga telah
melakukan tindak pidana korupsi
dalam pengelolaan anggaran BOS.
Hal itu tertuang dalam Sprindik
Kejari Sijunjung dengan nomor:
PRINT-789/L.3.20/Fd.1/11/2020,”
ujarnya.

Menurut Efendri, sebelum
kedua oknum tersebut ditetapkan
sebagai tersangka, sejumlah saksi-
saksi sudah dimintai keterangan.

Dari hasil pemeriksaan dan

penyidikan keterangan saksi-saksi
tersebut diketahui akibat perbuatan
kedua tersangka pada kasus
dugaan korupsi dana BOS SD
Negeri 24 Aie Angek Sijunjung
tersebut, negara telah dirugikan
kisaran Rp182 juta.

“Dinilai cukup bukti, lalu
pihak Kejari Sijunjung pun segera
menetapkan oknum Kepala Seko-
lah dan oknum bendahara itu
sebagai tersangka,” kata dia.

Menurut Efendri, saat ini,
kedua tersangka belum ditahan
namun setelah proses penetapan
baru dilakukan upaya penahanan
atas perbuatan yang dilakukan
oleh tersangka.

Selain menetapkan oknum
kepsek dan oknum bendahara SDN
24 Air Angek Sijunjung atas kasus
dugaan Korupsi dana BOS,
kejaksaan Negeri Sijunjung juga
saat ini tengah menyelidiki
perkara tindak pidana korupsi
penyimpangan dan pelanggaran
hukum terhadap penggunaan
Dana Operasional dan Keuangan
Perseroda PT  Sijunjung Sumbar
Energi (SSE) yang mencapai
Rp.10 juta bersumber dari dana
APBD Sumbar dan APBD
Sijunjung tahun 2019.

Untuk kasus ini, puluhan saksi
sudah dimintai keterangan berda-
sarkan SPRINLID dengan nomor;
PRINT-270 /L.3.20/Fd.1/04/2021
dan SPRINDIK nomor: PRINR-
388/L.3.20/Fd.1/05/2021.

“Sudah ada 20 saksi di mintai
keterangan, sekarang kami masih
menunggu audit dari BPKP
berapa kerugian. Pokoknya tunggu
saja, tersangkanya segera kita
tetapkan,” tuturnya.

Dalam pers rilis tersebut, Kajari
Sijunjung yang didampingi
seluruh Kasi juga menyampaikan

sejumlah keberhasilannya dalam
penyelamatan keuangan negara.

Salah satunya, menuntut
terdakwa tindak pidana korupsi
terhadap penggunaan dana tunja-
ngan belanja rumah tangga
pimpinan DPRD Sijunjung tahun
anggaran 2018 dan 2019 atas
nama terdakwa “WB”dan “NJ”
sudah P-16 sesuai nomor; PRINT-
545/L.3.20/Ft.1/07/2020 dan
nomor; PRINT-544/L.3.20/Ft.1/
07/2020 dan kedua terdakwa ini
pun telah menjalani proses hukum
  **/Novrizal Sadewa. **/Novrizal Sadewa. **/Novrizal Sadewa. **/Novrizal Sadewa. **/Novrizal Sadewa.

SANG ANAK EKSIS DI TikTok

Orang Tua VOrang Tua VOrang Tua VOrang Tua VOrang Tua Veni Cabut Laporan Peni Cabut Laporan Peni Cabut Laporan Peni Cabut Laporan Peni Cabut Laporan Polisiolisiolisiolisiolisi
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Heboh
hilangnya seorang mahasiswi
Universitas Negeri Padang (UNP)
atau dilarikan seseorang yang
disangkakan dukun ketika akan
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Pesisir Selatan (Pessel)
terbantah sudah.

Pasalnya, mahasiswi bernama
Veni Rahmadani, 22 tahun,
Jurusan Ilmu Administrasi Negara
angkatan 2018  itu telah
mengunggah sebuah video di
TikTok yang menyatakan bahwa
dia sudah menikah.

Bahkan, orag tua Veni juga
sudah melihat langsung video
pernyataan tersebut dan langsung
mencabut laporannya ke polisi.

Kabid Humas Polda, Kombes
Stefanus Satake Bayu Setianto
juga membenarkan bahwa orang
tua mahasiswi UNP yang hilang
atau disebut dilarikan seseorang
yang disangkakan dukun itu

sudah mencabut laporannya ke
polisi.

“Jadi, berkaitan dengan laporan
dari seorang ibu dalam bentuk
aduan ke polsek di Polres Pessel,
yang menyatakan anaknya dibawa
lari oleh seseorang yang
disangkakan sebagai dukun sudah
mencabut laporannya,” ujar Satake
kepada awak media di Padang,
Kamis (22/7).

Dikatakan Satake, laporan itu
dicabut, setelah ibu (orang tua)
mahasiswi itu melihat video
pernyataan anaknya yang
mengaku sudah menikah yang
diunggah di akun TikTok.

Bahkan, setelah membuat
klarifikasi video bahwa dirinya
tidak hilang dan telah menikah
dengan kekasihnya yang diduga
seorang dukun, kini Veni
Rahmadani eksis di media sosial
bersama suaminya, Kamis (22/7).

Bahkan dalam salah satu

postinganya, Veni membalas
pernyataan netizen yang
mengatakan ‘buat malu almamater
dengan balasan ‘almamater?
Emang den lari pakai almamater,
manga lo malu gai’.

“Almamater, emang saya lari
pakai almamater, kenapa harus
malu,” balasnya melalui akun
@muhammadhabibil7 yang
diduga akun suami Veni.

Membaca hal itu, netizen
dibuat geram dengan video Veni
yang diposting di akun instagram
@matarakyatsumbar.

Akun @yossy.idris membalas
dengan komentar ‘DO selah lai
pak Rektor, ndx nak kuliah paja
ko ko doh’.

“DO saja pak rektor, bukan
anak kuliah dia ini,” komentarnya.
  */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

TERSANGKA- Kejaksaan Negeri Sijunjung menetapkan oknum
Kepala Sekolah dan Bendahara SD Negeri 24 Aie Angek Sijunjung
sebagai tersangka kasus dugaan korupsi dana BOStahun ang-
garan 2018 hingga 2020 (foto: Ist/net)

EKSIS- Veni Rahmadani
(22), Jurusan Ilmu
Administrasi Negara
angkatan 2018  yang
sempat dilaporkan hilang
saat KKN di Lengayang
Pessel kini eksis di jada
maya dan  telah
mengunggah sebuah
video di TikTok yang
menyatakan dia sudah
menikah (foto: Ist/
net).
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GolkGolkGolkGolkGolkar Sumbarar Sumbarar Sumbarar Sumbarar Sumbar
PPPPPanaskanaskanaskanaskanaskan Mesinan Mesinan Mesinan Mesinan Mesin
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Partai Golkar Sumatera
Barat menyatakan terus memanaskan mesin
partai itu untuk menghadapi Pemilu 2024 yakni
Pilpres, Pileg dan Pilkada.

Ketua DPD Partai Golkar Sumbar, Khairunnas
mengatakan, saat ini yang dilakukan pengurus
adalah melakukan konsolidasi internal di seluruh
wilayah Sumatera Barat. “Kita terus memperkuat
infrastruktur partai dari tingkat DPD Provinsi,
kota, kabupaten, kecamatan hingga ranting dan
TPS,” kata dia.

Menurut dia penguatan infrastruktur sudah
sampai di tingkat Tempat Pemungutan Suara
(TPS). Selain itu pihaknya telah menggelar
Musda Golkar di 19 kota dan kabupaten yang
akan ditindaklanjuti di tingkat di bawahnya.

Menurut dia Partai Golkar akan menjemput
kemenangan di tiga pemilu nantinya yakni
memenangkan Ketua Umum Airlangga Hartarto
sebagai presiden kemudian memenangkan Pileg
di Sumbar dan Pilkada di Sumatera Barat baik
Pilkada Sumbar maupun 19 kota dan kabupaten.

“Insya Allah kita jemput kemenangan dan
sampai hari ini kader terus bekerja di lapangan,”
kata dia.

Ia juga mengimbau kader partai dalam setiap
kegiatan harus menerapkan protokol kesehatan
dan melakukan vaksinasi. “Kita mendukung
pemerintah untuk memutus rantai pandemi
COVID-19.Seluruh kader partai wajib melakukan
vaksinasi,” kata dia.  Rina Rina Rina Rina Rina AkmalAkmalAkmalAkmalAkmal

KKKKKepala Daerahepala Daerahepala Daerahepala Daerahepala Daerah
Diminta TransparanDiminta TransparanDiminta TransparanDiminta TransparanDiminta Transparan
Soal Dana Covid-19Soal Dana Covid-19Soal Dana Covid-19Soal Dana Covid-19Soal Dana Covid-19
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Ketua DPR Puan Maharani
meminta seluruh jajaran pemerintah dari pusat sampai
daerah untuk jujur dan transparan mengungkap data
penanganan Covid-19. Koordinasi antara pemerintah
pusat dan pemerintah daerah harus terus diperkokoh.

“Kepala daerah harus jujur dan transparan tentang
data di daerahnya. Jangan demi dibilang berhasil
menangani Covid-19 lalu data sesungguhnya di
lapangan tidak dibuka ke publik bahkan tidak
dikerjakan dengan benar,” ujar Puan dalam
keterangannya, Kamis (22/7).

“Data yang jujur juga adalah pondasi untuk rakyat
mau bersabar lagi dan lagi mengikuti kebijakan-
kebijakan pemerintah,” tambahnya.

Puan mengatakan, pemerintah daerah sekalipun
seharusnya dapat berkontribusi lebih besar dalam
penanganan dan pencegahan penyebaran Covid-19.
Pelacakan (tracing), kata Puan, adalah salah satu
yang bisa dilakukan.

“Jangan karena persoalan status zonasi merah,
hitam, kuning, hijau lalu datanya yang sengaja dibuat
tidak muncul atau sebaliknya dibesar-besarkan.
Kepercayaan rakyat adalah taruhan yang besar,
tergantung bagaimana penanganan di lapangan,”
ujar Puan.

Memperbanyak cakupan dan jangkauan tes Covid-
19, lanjut Puan, seharusnya juga menjadi kesadaran
dan kebutuhan bagi seluruh jajaran pemerintah.

Tidak hanya untuk memetakan persebaran wabah,
tes ini menjadi semakin krusial pula untuk melihat
efektivitas segala upaya yang telah dilakukan bersama
dalam menangani pandemi Covid-19.

“Refocusing anggaran di bidang kesehatan
seharusnya bisa makin optimal untuk penanganan

persoalan seperti ini,” kata Puan.
Sekali saja data yang disodorkan pemerintah sekadar

statistik yang diotak-atik, kata Puan, kredibilitas
dan tingkat kepercayaan kepada pemerintah akan
terus dipertanyakan dan kebijakan-kebijakannya tak
akan sepenuhnya diikuti.

“Penanganan pandemi harus berdasarkan sains,
ilmu pengetahuan, bukan intuisi. Indikator yang
dipakai juga harus sesuai dengan konsensus sains
dan medis,” pungkas Puan.  ryn/mdkyn/mdkyn/mdkyn/mdkyn/mdk

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Partai
Golkar sudah mulai menso-
sialisasikan Ketua Umum Airl-
angga Hartarto sebagai calon
presiden 2024. Sikap Partai
Golkar itu, menuai respon
beragam dari pengamat, tokoh
politik dan para pemangku
kepentingan. Selain 2024 masih
dianggap jauh, sosialisasi juga
dilakukan di tengah badai
pandemi yang melanda bangsa.

Pengamat politik Ujang
Komarudin menilai, semestinya
politik pencitraan direm dulu
selama pandemi Covid-19.
Sebagai Menko Perekonomian
yang juga Ketua Komite Pena-
nganan Covid-19 dan Pemulihan
Ekonomi Nasional (KPCPEN),
Airlangga sebaiknya fokus
menangani Covid-19.

“Namun mestinya pergerakan
sosialisasi tersebut direm dulu.
Ya, direm dulu. Karena rakyat
Indonesia sedang kena wabah

Covid-19 yang dari hari ke hari
makin trengginas dan meng-
ganas. Fokus tolong rakyat dulu.
Fokus tangani Covid-19,” kata-
nya kepada wartawan, Kamis (22/
7).

Namun, Direktur Eksekutif
Indonesia Political Review ini
menilai wajar sudah ada yang
mulai membangun pencitraan
demi Pilpres. Partai yang ingin
tokohnya menjadi calon presiden
2024 sudah bergerak di tahun
ini.

“Semua figur yang ingin
menjadi capres, sudah jalan
dalam membangun pencitraan.
Entah secara personal maupun
melalui kader-kader partainya.
Semua sdah bergerak,” jelasnya.

Hanya saja, Ujang mengi-
ngatkan perlu juga menyesuaikan
dengan kondisi hari ini. Covid-
19 belum bisa terkendali bahkan
kasus harian masih cukup tinggi.

“Jika Covid-19 nya sudah bisa
ditangani dan dikendalikan
dengan baik, baru bisa sosialisasi
lagi tentang pencapresan,”
ucapnya.

Politikus PKB Luqman Ha-
kim juga menilai politik pen-
capresan ditahan dulu saat
pandemi Covid-19 masih belum
terkendali. Apalagi Pemilu 2024
masih terlalu jauh. Hal ini
menanggapi sikap Partai Golkar
yang ingin menyosialisasikan
Airlangga Hartarto sebagai
Capres 2024

“Urusan capres-cawapres
untuk Pilpres 2024, simpan dulu.
Tahan dulu. Toh, waktunya juga
masih jauh menuju 2024,” ujar
Luqman kepada wartawan, Kamis
(22/7).

PKB memilih fokus bersama
Presiden Joko Widodo dan
masyarakat untuk menghadapi
Covid-19. Ketua Umum PKB
Muhaimin Iskandar telah meme-

bri instruksi kepada jajaran
pengurus untuk tidak bicara
Capres 2024 ke publik saat
pandemi. Dia mengatakan, biar
rakyat menilai jika ada partai
politik lain yang sudah ber-
manuver Capres 2024. Apakah
hal itu etis atau tidak.

“Jika ada pihak dari partai
politik atau individu di luar
PKB yang bicara atau ber-
manuver mengenai capres 2024,
maka biarlah rakyat yang me-
nilai etis atau tidaknya. Pantas
atau tidaknya. Sekali lagi biarlah
pada akhirnya rakyat yang
memberikan penilaian,” kata
Luqman.

Respon Partai PolitikRespon Partai PolitikRespon Partai PolitikRespon Partai PolitikRespon Partai Politik
Pandangan berbedam datang

dari sejumlah tokoh dan elite
partai politik. Deputi Bappilu
DPP Partai Demokrat menilai
sikap Partai Golkar menyo-
sialisasikan Airlangga Hartarto

sebagai Capres 2024 adalah
kewajiban. Sebab hal itu sesuai
hasil Musyawarah Nasional Partai
Golkar pada 2019 lalu.

“Aspirasi mendorong Pak
Airlangga Hartarto untuk maju
pada Pemilu 2024 nanti adalah
sesuai hasil Munas Partai Golkar
pada 2019 yang lalu. Artinya
ini adalah rekomendasi orga-
nisasi yang wajib diikhtiarkan
oleh segenap kader Partai
Golkar,” ucap Deputi Bappilu
DPP Partai Demokrat, Kamhar
Lakumani, Kamis (22/7).

Senada, Anggota DPR Fra-
ksi PDIP, Hendrawan Supratikno
menilai, biasa saja Golkar
mempromosikan Airlangga.
Sebab, pasangan calon presiden
dan wakil yang final akan
diputuskan jelang Pilpres.

“Biasa-biasa saja, tidak perlu
diperdebatkan atau dipergu-
njingkan berlebih. Semua orang
tahu, pasangan calon presiden

baru diputuskan pada hari atau
jam-jam terakhir sebelum dea-
dline,” katanya.

Menurutnya, Golkar yang
ingin menyosialisasikan Airla-
ngga menyadari bahwa kon-
testasi pemilihan presiden butuh
waktu panjang. Dia mengi-
baratkan seperti lomba maraton.
“Jadi kontestasi ini butuh
pemanasan yang panjang. Ini
lomba maraton,” jelasnya.

Hendrawan tak masalah
sosialisasi Capres dilakukan pada
masa pandemi. Pasalnya, acara-
acara sosialisasi tokoh biasanya
tidak diisi acara tunggal. Namun,
sambil sosialisasi protokol
kesehatan, disisipkan program
partai dan peluang pencalonan
tokoh.

“Jadi tak ada masalah. Yang
penting jangan buat kerumunan
yang potensial jadi klaster
penularan baru,” pungkasnya.
r y n / m d kr y n / m d kr y n / m d kr y n / m d kr y n / m d k

BANGSA MASIH DIHANTAM BADAI PANDEMI

Setop Manuver Capres 2024Setop Manuver Capres 2024Setop Manuver Capres 2024Setop Manuver Capres 2024Setop Manuver Capres 2024

Gelitik Iklan PGelitik Iklan PGelitik Iklan PGelitik Iklan PGelitik Iklan Politik dan Baliho Puan Maharaniolitik dan Baliho Puan Maharaniolitik dan Baliho Puan Maharaniolitik dan Baliho Puan Maharaniolitik dan Baliho Puan Maharani

DPRD Sumbar TDPRD Sumbar TDPRD Sumbar TDPRD Sumbar TDPRD Sumbar Tak Hambatak Hambatak Hambatak Hambatak Hambat
Konversi Bank NagariKonversi Bank NagariKonversi Bank NagariKonversi Bank NagariKonversi Bank Nagari

HAMBAT— DPRD Sumbar membantah telah menghambat konversi Bank Nagari menjadi bank syariah. DPRD
Sumbar hanya menjalankan fungsi sebagai pengawasan. Sesuai aturan OJK, dari 16 syarat konversi, masih ada
dua syarat lagi yang belum terpenuhi. IST

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—
Wakil Ketua Komisi III
DPRD Sumatera Barat
(Sumbar), Ali Tanjung
menyatakan DPRD Sumbar
tak pernah menghambat
konversi Bank Pembangunan
Daerah (BPD) Sumbar atau
Bank Nagari menjadi bank
syariah. Namun harus sesuai
dengan ketentuan yang ada.

“Gubernur mengatakan
kami menghambat. Namun
yang kita inginkan hanya
sesuai aturan saja dan jika
syarat sudah terpenuhi maka
boleh dilakukan konversi ke
syariah,” kata Ali.

Menurut politisi Partai
Demokrat ini, Komisi III
DPRD Sumbar akan
menjalani fungsi sebagai
pengawasan dan salah satu
syarat yang diperlukan
konversi adalah perda. Dalam
mengusulkan konversi dulu,
lanjutnya gubernur lama
tidak mengajak kepala
daerah kota kabupaten untuk
mengubah perda terkait
konversi ini.

“Tidak cukup dengan
perda dari Sumbar saja.
Sebagai pemegang saham
31,7 persen tentu tidak
cukup untuk melakukan
konversi. Saat Sumbar
membahas perda perubahan,
kota dan kabupaten juga
harus melakukan,” kata dia.

Selain itu dirinya
menyangka upaya politik
yang tidak elegan dilakukan
sejumlah pihak, bahwa

seluruh fraksi menolak
konversi ini kecuali salah
satu fraksi.

“Berpolitik hanya untuk
jabatan. Kami hanya ingin
sesuai aturan OJK, ada 16
syarat dan terakhir kita rapat
dengan Bank Nagari ada dua
syarat yang belum
terpenuhi,” kata dja.

Ia mengandaikan apabila
DPRD Sumbar dipaksa
membahas perda ini dan
mengesahkan menyetujui
konversi lalu OJK menolak
karena syarat yang tidak
terpenuhi, maka Bank Nagari
yang akan merugi. “Bisa-
bisa status Bank Nagari ini
yang tidak jelas. Ini yang

kita khawatirkan, ini soal
tanggung jawab bernegara,”
kata dia.

Selain itu OJK juga
menyatakan apabila terjadi
konversi maka manajemen
baru nantinya diberi
kewenangan menghapus
buku kredit macet yang
mencapai Rp670 miliar dari

neraca keuangan.
“Kredit macet itu tidak

hilang namun tidak masuk
neraca keuangan karena
bank ini kembali lahir
menjadi bank baru. Jika
tidak masuk neraca keuangan
tentu tidak ada target untuk
menagih kredit tersebut,”
kata dia.  Jer/antJer/antJer/antJer/antJer/ant

BELAKANGANBELAKANGANBELAKANGANBELAKANGANBELAKANGAN, langkah-langkah
politik Puan Maharani kerap me-
ngundang atensi. Sebagai putri
Ketua Umum PDI Perjuangan, Puan
akan selalu menjadi pusat perhatian.
Lebih-lebih menjelang kontestasi
Pilpres 2024, atensi terhadap mbak
Puan kian berlipat.

Kemunculan baliho Puan Mah-
arani di berbagai wilayah Indonesia,
berikut iklan yang terpasang di
sebuah media massa nasional kian
menempatkan sosoknya sebagai
magnitude. Serangkaian asumsi serta
opini bermunculan. Publik terhenyak
dengan gebrakan seorang Puan
Maharani. Kemunculan baliho serta
iklan Puan Maharani di media
massa terkesan mengakselerasi
kontestasi pada 2024.

Kontestasinya masih sekira tiga
tahun lagi. Namun, kerja-kerja
politiknya harus dimulai jauh-jauh
hari. Itulah konsekuensi berpolitik.
Meski sebutannya politik praktis,
kerja-kerja politik selalu berdurasi
panjang dan membutuhkan serang-
kaian tahapan yang diperhitungkan.

Keterkenalan, keterpilihan, dan
tingkat penolakan terhadap seorang
figur akan selalu menjadi bahan
perbincangan serius mendekati
tahun pemilihan atau the election
year. Baliho dan iklan politik yang
ditampilkan mbak Puan tidak lepas
dari pertimbangan untuk mening-
katkan keterkenalan.

Melalui baliho serta iklan
tersebut, Puan Maharani sedang
berusaha menyapa publik secara
tidak langsung. Menampilkan
citranya dalam wujud gambar dan
pesan tertulis agar nantinya membe-
ntuk persepsi positif. Kemunculan
iklan dan baliho Puan Maharani
belakangan ini merupakan bagian
dari komunikasi politiknya, baik

selaku Ketua DPR maupun sebagai
Ketua DPP PDI Perjuangan.

Secara politis, kemunculan
baliho dan iklan politik di media
massa menjadi hal lumrah dila-
kukan. Ditinjau dari medium
komunikasinya, tidak ada medium
yang dinilai paling efektif. Karen-
anya, pemanfaatan dua medium
sekaligus menjadi kelaziman untuk
memadukan prinsip komunikasi
above the line and below the line.
Tidak semua orang membaca media
massa.

Untuk itulah medium baliho
bisa menjadi pilihan. Sebaliknya,
masih ada sebagian publik Indonesia
yang membaca media massa. Para
pembaca ini tetap harus disapa.
Melalui iklan politik, Puan Ma-
harani berbagi pesan tentang
pentingnya menjaga imunitas tubuh
di tengah serbuan virus Covid-19.

Memadukan Dua PesanMemadukan Dua PesanMemadukan Dua PesanMemadukan Dua PesanMemadukan Dua Pesan
Hal menarik dari kemunculan

Puan Maharani melalui medium
baliho dan iklan di media massa
ialah pada penyajian dua pesan
yang berbeda. Pada baliho yang
mulai terpasang pada 15 Juli 2021,
Puan Maharani mengusung pesan
“Kepak Sayap Kebhinekaan”. Tiga
hari sebelumnya yakni pada 12 Juli
2021, sosok Puan Maharani tampil
dalam balutan baju khas Jambi
tengkuluk bai-bai di sebuah harian
nasional.

Dalam iklan politik satu hala-
man penuh tersebut, Puan Maharani
menggemakan tiga pesan kunci,
yaitu “jaga iman, jaga imun, dan
InsyaAllah aman”. Ketiga pesan itu
kemudian ditutup dengan kata
“aamiin”. Dua sajian pesan berbeda
merupakan bentuk komunikasi
politik yang berupaya mengurai

kerumitan situasi yang tengah
dihadapi pemerintah dan masyarakat
Indonesia.

Sisi menariknya, pesan di iklan
dan baliho memiliki kesamaan,
yakni mengedepankan nuansa
persuasi. Dalam tahapan berpolitik,
pesan-pesan bernuansa persuasif
lazim disampaikan oleh tokoh
politik yang memiliki power serta
otoritas.

Power dalam konteks politik
didefinisikan sebagai kapasitas
seorang individu untuk meme-
ngaruhi tindakan, keyakinan, atau
perilaku orang lain. Selaku Ketua
DPR, mbak Puan tengah me-
nunjukkan kapasitasnya untuk
mengajak masyarakat Indonesia
mematuhi protokol kesehatan. Hal
ini terbaca jelas dalam iklan politik
yang menyertakan tagar #Taati-
Prokes.

Sementara itu, pada baliho yang
menyajikan narasi “Kepak Sayap
Kebhinekaan”, Puan Maharani
secara implisit mengingatkan
pentingnya menerima kebhinekaan
yang sudah menjadi kodrat bagi
bangsa Indonesia. Namun, harus
diakui, kebhinekaan di Nusantara
selalu menyuguhkan dua tafsir yang
berlawanan.

Pada satu sisi, kebhinekaan
dalam wujud perbedaan suku,
agama, ras, dan antaretnis menjadi
modal kekayaan bangsa ini. Di lain
sisi, kebhinekaan bisa menjadi
biang perpecahan antaranak bangsa.
Di antara dua tafsir yang saling
bertolak belakang itulah, Puan
Maharani kembali menegaskan
perannya untuk menjaga kebhine-
kaan sebagai karunia serta modal
bagi bangsa ini dalam menatap
perubahan.

Merujuk pada Maswadi Rauf
(1993), narasi pesan “Kepak Sayap
Kebhinekaan” bisa diartikan sebag-
ai penyampaian pesan-pesan yang
bercirikan politik oleh aktor-aktor
politik kepada pihak lain. Pancasila,
kebhinekaan, dan nasionalisme
merupakan pesan-pesan kunci yang
selama ini kerap disampaikan para
aktor politik dari beragam partai
politik (parpol).

Bagi Puan Maharani, pesan
kunci tersebut punya ikatan emos-
ional karena ketiganya dirumuskan
langsung oleh Soekarno yang tak
lain adalah kakeknya. Pesan iklan
politik Puan Maharani dengan narasi
“jaga iman, jaga imun, dan Insya
Allah aman” menemukan konte-
kstualitasnya pada saat disandingkan
dengan narasi “Kepak Sayap
Kebhinekaan”.

Pada kedua narasi tersebut, Puan
Maharani tidak hanya menunjukkan
kapasitasnya sebagai Ketua DPR
dan politikus yang mewarisi ideologi
Bung Karno. Pada narasi pertama,
kemunculan mbak Puan bisa dita-
fsirkan sebagai figur ibu muda yang
sedang menyugesti anak-anaknya
agar senantiasa menjaga iman dan
imun agar aman dari badai pan-
demi.

Adapun pada narasi yang kedua,
Puan Maharani dihadirkan sebagai
perempuan muda yang tengah
mengepakkan sayapnya untuk
menjaga kebhinekaan Indonesia.
Pemilihan frasa “kepak sayap”
mengandung makna bahwa Puan
Maharani merupakan sosok yang
memiliki kekuasaan yang terlegi-
mitasi atau legitimate power
sebagaimana dijelaskan dua pakar
psikologi sosial asal Amerika Serikat
John RP French dan Bertram
Raven.
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SEPENINGGAL PASUKAN AS

Erdogan Dorong PErdogan Dorong PErdogan Dorong PErdogan Dorong PErdogan Dorong Peraneraneraneraneran
TTTTTurki di Aurki di Aurki di Aurki di Aurki di Afghanistanfghanistanfghanistanfghanistanfghanistan

Saat ini sekitar 500 pasukan Turki masih berada di Afghanistan
Istanbul, Khazanah -Istanbul, Khazanah -Istanbul, Khazanah -Istanbul, Khazanah -Istanbul, Khazanah -
Taliban telah memperinga-
tkan Turki tentang konse-
kuensi berat yang akan
dihadapi jika militernya
tetapi berada di Afghanistan
ketika pasukan asing lainnya
ditarik mundur. Tetapi Pre-
siden Turki Recep Tayyip
Erdogan, dalam pidato mi-
nggu ini, tampaknya me-
ngecilkan peringatan dan
ancaman itu, dan mengin-
dikasikan terus berlanjutnya
perundingan.

Erdogan mengatakan
soal apakah itu dibahas di
tingkat kementerian luar
negeri atau tingkat kepre-
sidenan, Turki sedang beru-
paya melihat pembicaraan
seperti apa yang dapat dila-
kukan dengan Taliban dan
apa hasil yang dapat dicapai.

Turki mengandalkan
hubungan historisnya dengan
Afghanistan dan statusnya
sebagai satu-satunya anggota
NATO yang mayoritas Mus-
lim untuk membantu mere-
dakan tentangan Taliban.
Pasukan Turki di Afghanistan
yang beranggotakan 500
orang juga menghindari
terlibat konfrontasi militer
dengan Taliban.

Namun Huseyin Bagci,
Kepala Foreign Affairs Insti-
tute yang berkantor di An-
kara dan barus aja kembali
dari wilayah itu, mempe-
ringatkan bahwa Turki ter-
lampau percaya diri .

“Setiap partisipasi Turki
dalam hal keamanan bandara

di Afghanistan itu akan
menjadi bencana bagi ke-
bijakan luar negeri Turki.
Taliban mengatakan tidak
suka Erdogan dan kehadiran
militer Turki. Taliban sangat
bertekad mengusir semua
kekuatan di sana, dan ke-
hadiran Turki di sana jelas
tidak diinginkan,” ujar Bagci.

Turki masih melanjutkan
pembicaraan dengan Amerika
tentang misi bandara itu.
Kedua pihak menggam-
barkan pembicaraan itu
berlangsung produktif. Hu-
bungan diantara negara-
negara anggota NATO sangat
tegang, terutama terkait
hubungan dekat Turki de-
ngan Rusia.

Ilhan Uzgel, kolumnis di
portal berita Duvar, menga-
takan Turki melihat misi di
bandara Afghanistan itu
sebagai hal yang penting
untuk memulihkan hubu-
ngannya dengan Amerika.

“Hal terpenting adalah
pemerintahan AKP berupaya
memperbaiki hubungan de-
ngan pemerintahan Biden,
dan mereka ingin mena-
warkan sesuatu yang baik.
Turki berupaya membu-
ktikan bahwa ia adalah
sekutu yang sangat baik,
sekutu yang berharga dan
tidak dapat diabaikan,” kata
Uzgel.

Turki sedang mengu-
payakan agar sekutu-sekutu

dekatnya – yaitu Pakistan
dan Qatar yang menurut
sebagian pengamat memiliki
hubungan dekat dengan
Taliban – membantu menga-
tasi tentangan kelompok itu
terhadap peran yang akan
dimainkan Turki di bandara
Afghanistan.

Namun, Bagci mengi-
ngatkan bahwa Taliban
yakin mereka akan segera
bisa mengambilalih keku-
asaan, dan kepentingan
negara-negara itu semakin
mengecil. “Taliban tidak
melihat Pakistan, Qatar, dan
Turki sebagai negara-negara

yang ada dalam daftar pri-
oritasnya. Dari sudut pan-
dang politik Taliban menilai
Rusia, China, Amerika dan
mungin India sebagai negara
prioritas. Taliban mengatakan
‘kami akan mendirikan
negara dan kemudian kita
berunding.”

Sementara tinggal be-
berapa minggu sebelum
seluruh pasukan Amerika
meninggalkan Afghanistan,
analis Uzgel mengingatkan
bahwa jika Taliban mem-
pertahankan sikap opo-
sisinya, Turki dapat terjebak.

“Jika Turki bersikeras

mempertahankan tentaranya
di sana, ini akan berisiko.
Jika Turki mengalah pada
pernyataan Taliban baru-baru
ini maka hal itu akan mem-
permalukan Turki,” tam-
bahnya.

Melihat kecilnya pengaruh
Turki atas Taliban, Uzgel
menilai kegagalan perundingan
Amerika-Turki tentang operasi
bandara itu pada saat-saat
terakhir dapat memberikan opsi
penyelamatan muka bagi Turki,
tetapi tentunya dengan me-
ngorbankan hubungan bi-
lateralnya dengan Amerika. 
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Turki melanjutkan
rencananya untuk
mengambilalih
keamanan di bandara
internasional Kabul
pasca penarikan mundur
pasukan Amerika,
meskipun ada tentangan
dari Taliban. Turki
sedang berunding
dengan Amerika untuk
mengamankan bandara,
yang menurut sejumlah
analis merupakan kunci
untuk menjaga stabilitas
dan kehadiran
internasional di Afghani-
stan.

KONFERENSI PERS - Wakil Menlu AS Wendy Sherman
(kanan), Wakil Pertama Menlu Korea Selatan Choi
Jong Kun (kiri), dan Wakil Menlu Jepang Takeo Mori
menghadiri konferensi pers di Tokyo, Rabu, 21 Juli
2021.

BANGUN PENDEKATAN
DENGAN CHINA

Sejumlah PSejumlah PSejumlah PSejumlah PSejumlah Pejabatejabatejabatejabatejabat
TTTTTinggi AS kinggi AS kinggi AS kinggi AS kinggi AS ke Asiae Asiae Asiae Asiae Asia
Beijing, Khazanah - Beijing, Khazanah - Beijing, Khazanah - Beijing, Khazanah - Beijing, Khazanah - Diplomat senior Amerika Serikat
(AS) dan China akan bertemu pada Minggu (25/7) pada
saat meningkatnya ketegangan antara Washington dan
Beijing.

Departemen Luar Negeri AS mengatakan pada Rabu
(21/7) bahwa Wakil Menteri Luar Negeri Wendy Sherman,
diplomat nomor dua AS akan bertemu dengan Menteri
Luar Negeri Wang Yi dan lainnya di Tianjin, China.
Lawatan Sherman adalah bagian dari perjalanan Asia
yang mencakup kunjungan ke Jepang, Korea Selatan,
Mongolia dan Oman.

“Dalam konteks hubungan yang kompleks, menantang,
dinamis, kami percaya pentingnya menjaga jalur
komunikasi terbuka antara para pejabat tinggi, dan itu
termasuk pada saat-saat seperti halnya dengan RRC
(Republik Rakyat China), dan persaingan yang
berkelanjutan,” kata juru bicara Departemen Luar Negeri
Ned Price dalam jumpa pers pada Rabu (21/7).

Pertemuan Sherman dengan pejabat China terjadi
ketika pemerintahan Biden menuduh China menghasut
peretasan skala besar perangkat lunak server email
Microsoft Exchange. Pada Senin (19/7), AS mendakwa
empat warga negara China telah mencoba mencuri rahasia
dagang, teknologi, dan penelitian penyakit AS. China
menolak tuduhan-tuduhan itu.

Para pejabat AS mengatakan tindakan agresif Beijing
di Laut China Selatan menjadi agenda utama. Washington
telah menolak klaim maritim China yang “melanggar
hukum” di laut, menuduh China terus “memaksa dan
mengintimidasi negara-negara Asia Tenggara” dan
mengancam kebebasan navigasi di jalur air global yang
kritis itu.   voa voa voa voa voa

UNTUK TINGKATKAN KEMANJURAN VAKSINNYA

Beijing PBeijing PBeijing PBeijing PBeijing Pertimbangkertimbangkertimbangkertimbangkertimbangkan Suntikan Suntikan Suntikan Suntikan Suntikan ‘Booster’ Asingan ‘Booster’ Asingan ‘Booster’ Asingan ‘Booster’ Asingan ‘Booster’ Asing
Beijing, Khazanah - Beijing, Khazanah - Beijing, Khazanah - Beijing, Khazanah - Beijing, Khazanah - China
dilaporkan sedang memper-
timbangkan untuk menggunakan
vaksin produksi luar negeri sebagai
suntikan penguat atau boo-
ster untuk orang-orang yang telah
sepenuhnya disuntik dengan
vaksin China, seperti Sinovac dan
Sinopharm.

Menurut Caixin, majalah
keuangan yang disegani di China,
regulator obat di China telah
menyelesaikan tinjauan panel ahli
dari vaksin booster yang dikem-
bangkan bersama oleh Shanghai
Fosun Pharmaceutical (Fosun
Pharma) dan perusahaan Jerman

BioNTech. Suntikan booster,
Fosun-BioNTech COVID-19,
sekarang dalam tahap tinjauan
administrasi.

Laporan itu muncul beberapa
hari setelah Thailand dan
Indonesia mengumumkan bahwa
kedua negara itu akan beralih dari
dosis buatan China ke vaksin
buatan negara-negara Barat.

Thailand, yang telah
menggunakan vaksin Sinovac, kini
mengalami peningkatan kasus dan
kematian. Di Indonesia, di mana
kasus melonjak, kurang dari 7%
dari populasinya yang berjumlah
271 juta telah divaksinasi, menurut

Johns Hopkins. Indonesia telah
melakukan salah satu pesanan
terbesar di dunia untuk vaksin
Sinovac, dengan membeli 125 juta
dosis.

Indonesia dan Thailand akan
berhenti menggunakan vaksin

Sinovac setelah persediaan habis,
langkah yang juga akan diambil
Malaysia, menurut The Diplomat.
Filipina dan Chili sedang meneliti
kemungkinan penggunaan booster
Fosun-BioNTech dan vaksin yang
bukan buatan China.   voa voa voa voa voa

PAKET VAKSIN - Seorang
pekerja membuka paket
vaksin virus corona yang
dibuat oleh anak perusahaan
Sinopharm selama sesi
vaksinasi Covid-19 untuk
jurnalis asing di pusat
vaksinasi di Beijing, Selasa,
23 Maret 2021.
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